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ABSTRAK

PT. Waskita Karya merupakan salah satu perusahaan negara yang bergerak di
bidang konstruksi. PT Waskita Karya ini memiliki berbagai cabang diseluruh
Indonesia termasuk di Bali.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN merupakan cara penilaian kinerja suatu
perusahaan tentang gambaran kondisi keuangannya, karena dengan mengetahui
posisi keuangan perusahaan dapat dilihat apakah perusahaan tersebut dalam
kondisi sechat atau tidak. Pedoman yang digunakan dalam menilai tingkat
kesehatan perusahaan digunakan SK. Menteri BUMN No. : KEP-100/MBU/2002
tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN.

PT. Waskita Karya dalam pelaksanaannya mempunyai posisi keuangan yang
baik dan dalam kondisi SEHAT selama 4 tahun terakhir, yaitu dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi, dalam kegiatannya sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor ekstern maupun faktor intern.
Faktor ekstern sangat sulit dikendalikan karena faktor ini meliputi berbagai
faktor di luar lingkungan perusahaan schingga perusahaan tidak dapat
meramalkannya karena cakupannya sangat luas. Sedangkan faktor intern
lebih mudah diantisipasi karena berhubungan langsung dengan semua
kegiatan dalam perusahaan. Faktor intern merupakan tantangan yang harus
diperhatikan dan dikendalikan dengan sungguh-sungguh oleh manajemen
perusahaan sebagai kebijaksanaan yang dapat diambil, dapat memperkecil
resiko ketidak pastian.

Perusahaan juga merupakan suatu lembaga yang bertujuan memperoleh
laba. Dan dalam aktivitasnya perusahaan menggunakan sumber-sumber
ckonomi untuk mencapai tujuan tersebut. Di samping bertujuan untuk
memperoleh laba, perusahaan juga mempunyai tujuan lain seperti
perkembangan, servis, prestise dan diterima masyarakat.

Bagi perusahaan yang ingin tetap hidup dan berkembang di antara
pengaruh dinamika lingkungan ekstern dan intern, diperlukan suatu cara

untuk meraih keberhasilan seperti yang diharapakan vaitu dengan
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menciptakan pengelolaan perusahaan secara efektif’ dan efisien di bidang
produksi, keuangan, pemasaran dan personalia.

Dewasa ini kegiatan ekonomi di Indonesia tampak tidak stabil karena
adanya krisis ekonomi yang melanda beberapa negara di Asia termasuk
Indonesia. Kurs dollar yang makin tinggi dan tidak stabil membuat
perekonomian terkena dampak kekacauan, ditambah suhu politik yang makin
tidak mendukung, namun pada 1 tahun terakhir ini, nampaknya perekonomian
Indonesia sudah berangsur membaik dan cenderung stabil, meskipun krisis
masih dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia.

Kondisi perekonomian ini juga berpengaruh besar pada perusahaan
konstruksi bangunan di mana mereka berkecimpung di dalam usaha
pembangunan sarana-sarana umum dan perumahan, mengingat sarana-sarana
umum dan perumahan merupakan kebutuhan masyarakat banyak baik untuk
saat ini maupun masa datang.

PT. Waskita Karya merupakan salah satu perusahaan konstruksi bangunan
yang bergerak di bidang pembangunan sarana-sarana umum dan perumahan,
di mana dalam aktivitasnya perusahaan ini memerlukan dana yang besar.
PT. Waskita Karya sudah banyak mempunyai kantor cabang diberbagai
daerah di Indonesia. Dalam penelitian ini, penulis hanya akan mengambil
data keuangan PT Waskita Karya wilayah Indonesia Timur.

Perusahaan konstruksi bangunan harus mampu bersaing dengan
perusahaan konstruksi lainnya karena perusahaan ini berlomba-lomba untuk

mendapatkan proyek dan dana dari pihak luar, dalam hal ini investor dan
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kreditur. Para Investor dan kreditur tentu tidak akan asal-asalan dalam
menginvestasikan modalnya disembarang perusahaan konstruksi bangunan
tersebut. Mereka harus mempertimbangkan resiko yang harus dihadapi dan
seberapa menarik perusahaan itu. Untuk itu maka para investor dan kreditur
perlu melihat sejauh mana tingkat kesehatan perusahaan itu.

Dalam kondisi yang relatif stabil ini, maka perusahaan harus bisa bersaing
dengan perusahaan lain untuk lebih meningkatkan kinerja keuangannya.
Salah satunya dengan cara meningkatkan kualitas perusahaan dan dinilai dari
tingkat kesehatan keuangannya, karena kemajuan dan keberhasilan
perusahaan akan terlihat pada perkembangan tingkat kesehatan finansialnya.

Tingkat kesehatan bagi suatu perusahaan dapat dinilai dari 3 aspek yang
meliputi aspek keuangan, aspek administrasi dan aspek operasional. Dalam
penelitian ini penulis hanya akan menampilkan 1 aspek saja yaitu aspek
keuangan karena aspek ini 70% merupakan aspek terbesar dalam penilaian
tingkat kesehatan finansial perusahaan.

Pada dasarnya analisa ini disusun untuk melihat prospek atau resiko
perusahaan. Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan
resiko dapat dilihat dari tingkat kesehatan finansial perusahaan.

Dalam menentukan tingkat kesehatan finansial perusahaan, digunakan
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan rugi-laba dan neraca.
Laporan keuangan ini merupakan salah satu indikator dalam melakukan

penilaian terhadap usaba perusahaan.



Laporan keuangan adalah alat terpenting untuk memperoleh informast
sehubungan dengan posisi keuangan untuk hasil-hasil yang telah dicapat
perusahaan. Data tersebut sangat penting bagi pthak-pthak yang
berkepentingan. Dengan cara membandingkan beberapa laporan keuangan
kemudian dianalisis sehingga diketahui sejauh mana perkembangan
perusahaan, berapa keuntungan rata-rata perpos, serta dapat diketahui pos-pos
mana yang mengalami perubahan. Laporan keuangan menjadi penting karena
memberikan inpur (informasi) yang bisa dipakai untuk pengambilan
keputusan. Banyak pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
suatu perusahaan, mulai dari investor atau calon investor sampai dengan
manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan akan memberikan
informasi mengenai profitabilitas, resiko yang kesemuanya akan
mempengaruhi harapan pihak-pihak yang berkepentingan. Harapan tersebut
pada giliran selanjutnya akan mempengaruhi nifai perusahaan.’

Jenis-jenis analisis laporan keuangan sangat banyak sehingga dalam hal
ini penulis hanya membatasi laporan keuangan yang berhubungan dengan
penentuan tingkat kesehatan finansial perusahaan. Untuk mengetahui tingkat
kesehatan finansial ini digunakan berbagai macam indikator, yaitu :

a. Imbalan kepada pemegang saham (ROE).

b. Imbalan Investast (ROI).

c. Rasio kas.

d. Rasio Lancar.

' Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (1995). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: UPP
AMP YKPN.




e. Collection Periods.

f.  Perputaran Persediaan.

g. Perputaran total aset.

h. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva.

Dalam penentuan tingkat kesehatan finansial ini diperlukan penilaian
yang objektif sehingga diperlukan pedoman yang baku. Salah satu pedoman
yang dapat digunakan adalah SK. Menteri BUMN No. : KEP-100/MBU/2002
tentang penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara.

Berikut ini merupakan tata cara penilaian tingkat kesehatan BUMN non jasa
keuangan pada SK. Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.
Aspek Keuangan :
1. Total bobot
- BUMN INFRA STRUKTUR (Infra) 50
- BUMN NON INFRA STRUKTUR (Non Infra) 70

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.



Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilat dan

masing-masing bobotnya adalah :

Tabel 1.1
Daftar Indikator Penilaian Aspek Keuangan
Indikator Bobot
Infra Non Infra

1. Imbalan kepada pemegang 15 20
saham (ROE)
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection Periods 4 5
6. Perputaran Persediaan 4 5
7. Perputaran total aset 4 5
8. Rasio modal sendiri 6 10
terhadap total aktiva

Total Bobot 50 70

Adapun Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi:
a. SEHAT, yang terdiri dari :

AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95

AA apabila 80 <TS<=95

A apabila 65 <TS< = 80
b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :

BBB apabila 50 <TS<= 65

BB apabila 40 <TS< =50

B apabila 30 <TS<=40



c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC, apabila 20 <TS< =30
CC, apabila 10 <TS<=20
C, apabila TS <= 10
Karena dalam penulisan ini yang diteliti hanya aspek keuangan
(70%), maka penilaian digolongkan menjadi :
a. SEHAT, yang terdiri dari :
AAA, apabila total skor (TS) lebih besar dari 66,5
AA, apabila 56 <ITS<=66,5
A, apabila 45,5 <TS< =56
b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB, apabila 35 <TS<=45,5
BB, apabila 28 <TS< =35
B, apabila 21 <TS< =28
¢. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC, apabila 14 <TS< =21
CC, apabila 7 <TS<= 14

C, apabila TS <=7

1.2 Rumusan Masalah

“Bagaimana tingkat kesehatan finansial PT Waskita Karya wilayah Indonesia

Timur ditinjau dari laporan keuangannya th 1998-20017”

pe



1.3 Batasan Masalah

1.

\VS )

Rasio yang dipakai adalah rasio yang berhubungan dengan tingkat
kesehatan finansial.

Pada penilaian tingkat kesehatan tahun 1998-2001.

Rasio yang digunakan hanya berpedoman pada tingkat kesehatan pada

SK. Menteri BUMN No. : KEP-100/MBU/2002.

Laporan keuangan yang dianalisa hanya indikator yang ada pada

SK. Menteri BUMN tahun 2002.

1.4 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui tingkat kesehatan finansial PT Waskita Karya wilayah

Indonesia Timur melalui analisa laporan keuangan tahun 1998-2001.

1.5 Manfaat Penelitian

L.

Bagi penulis, untuk lebih memahami tentang analisis laporan keuangan
dan untuk menambah pengetahuan tentang permasalahan yang diteliti.

Bagi perusahaan, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan finansial
yang ada dalam perusahaan dan juga untuk menambah pemikiran dalam
pengambilan kebijakan bagi perusahaan untuk masa-masa yang akan
datang. Untuk mengetahui keadaan dan perkembangan finansial dari
perusahaannya dan akan dapat diketahui hasil-hasil finansial yang telah

dicapai di waktu-waktu lalu dan waktu yang sedang berjalan.




3. Bagi investor dan kreditur, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil

keputusan investasi.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Analisa laporan keuangan khusus mencurahkan perhatian kepada
perhitungan rasio agar dapat mengevaluasi keadaan keuangan pada masa laly,
sekarang dan proyeksi hasil yang akan datang.?

Mengadakan analisa terhadap laporan keuangan suatu perusahaan akan
sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk mengetahui keadaan dan
perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.

Karena data keuangan yang dilaporkan dan rasio yang dihitung dari data
ini adalah berwujud angka-angka, maka ada kecenderungan untuk
mempertimbangkan data-data tersebut sebagai gambaran yang sebenamya
dari status keuangan perusahaan. Untuk beberapa perusahaan, data akuntansi
mungkin mendekati kenyataan ekonomi. Tetapi pada beberapa hal, perlu
memahami lebih jauh dari sekedar data yang dilaporkan untuk bisa
menganalisis dengan benar prestasi dan kondisi keuangan perusahaan.

Dengan mengadakan analisa data finansial dari tahun-tahun lalu, dapat
diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaannya serta hasil-hasil yang
telah dianggap cukup baik. Hasil analisa historis tersebut sangat penting
artinya bagi perbaikan penyusunan rencana yang akan dilakukan diwaktu

yang akan datang Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan yang

? Syafaruddin Alwi (1989). Alat-alat Analisis dalam Pembelanjaan. Edisi Revisi. Yogyakarta:
Andi Offset. h. 95.

10
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dimilikinya, diusahakan agar dalam penyusunan rencana untuk tahun-tahun
yang akan datang kelemahan-kelemahan tersebut dapat diperbaiki.3

Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda-beda atau berubah-ubah.
Laporan keuangan dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan
bahwa perusahaan akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai
berdasarkan nilai-nilai historis atau harga perolehannya dan pengurangannya
dilakukan terhadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya.
Karena itu, angka yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan
nilai buku (book value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang

maupun nilai gantinya.’

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan yang berisi informasi
keuangan sebuah perusahaan. Laporan keuangan terdiri dari neraca dan
laporan laba-rugi.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan scbagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

3 Bambang Riyanto (1991). Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi 3. Yogyakarta:
Yayasan Badan Penerbit Gadjah Mada. h. 251.




12

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun

perkembangan perusahaan adalah :

a.

Pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan
keuangan perusahaannya. Terutama untuk perusahaan-perusahaan
yang pimpinannya diserahkan kepada orang lain seperti perseroan,
karena dengan laporan tersebut pemilik perusahaan akan dapat
menilai sukses tidaknya manager dalam memimpin perusahaannya
dan kesuksesan scorang manager biasanya dinilai atau diukur
dengan laba yang diperoleh perusahaan.

Manager atau pimpinan perusahaan, dengan mengetahui posisi
keuangan perusahaannya periode yang baru lalu akan dapat
menyusun rencana yang lebih baik, sistem pengawasannya dan
menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaannya yang lebih tepat.

Para investor, mereka berkepentingan terhadap prospek perusahaan
dimasa mendatang dan perkembangan perusahaan selanjutnya
untuk mengetahui jaminan investasinya dan untuk mengetahui
kondisi kerja perusahaan tersebut.

Para kreditur dan bankers, posisi atau keadaan keuangan
perusahaan peminta kredit akan dapat diketahui melalui
penganalisaan laporan kevangan perusahaan tersebut.

Pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili, sangat

berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, di

4 Munawir (2001). Analisa Laporan Keuangem. Edisi 4. Yogyakarta: Liberty. h. 9.




samping untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung

oleh perusahaan. Juga sangat diperlukan oleh Biro Pusat Statistik

(BPS), dinas perindustrian, perdagangan dan tenaga kerja untuk

dasar perencanaan pemerintah.5

Menurut Myer, dalam bukunya Financial Statement Analysis,
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah:
“Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu
perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi-laba. Pada waktu
akhir-akhir ini sudah kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk
menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang
tidak dibagikan (laba yang ditahan).”

Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan
suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan keuangan secara
paris besar dibedakan menjadi 4 macam, yaitu laporan neraca, laporan
rugi-laba, laporan perubahan modal dan laporan aliran kas. Dar
keempat macam laporan tersebut dapat diringkas lagi menjadi 2 macam
yaitu laporan neraca dan laporan rugi-laba saja.’

Laporan finansial (F inancial Statement), memberikan ikhtisar
mengenai keadaan finansial suatu perusahaan, di mana neraca (Balance

Sheet) mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu

waktu tertentu, dan laporan rugi-laba  (/ncome Statement)

% ibid. hh. 2-4

¢ Ibid h. 5.

7 Martono dan Agus Hardjito (2001). Manajemen Kenangan. Yogyakarta: Ekonisia. h 51
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mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu
biasanya meliputi periode satu tahun.®
2.2.1.1 Pengertian Neraca
Neraca (Balance Sheet) merupakan laporan yang
menggambarkan jumlah kekayaan atau aktiva (harta), kewajiban
(hutang), dan modal dari suatu perusahaan pada saat tertentu.
Neraca biasanya disusun pada akhir tahun (31 Desember).
Kekayaan atau harta disajikan pada sisi aktiva, sedangkan
kewajiban atau hutang dan modal sendiri disajikan di sisi
pasiva.’
Neraca merupakan laporan yang menggambarkan jumlah
kekayaan, kewajiban dan modal dari suatu perusahaan.
Neraca terdiri dari 3 bagian utama yang terdiri dar :
2.2.1.1.(1) Aktiva
Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan
yang berujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-
pengeluaran yang belum di alokasikan (deffered
charges) atau biaya yang masih harus di alokasikan
pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva
vang tidak berujud lainnya (intangible assets),

misalnya: goodwill, hak paten, hak menerbitkan dan

8 Bambang Riyanto. Op. Cit. h. 251.
® Martono dan Agus Hardjito. Op. Cit. h. 51.
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sebagainya. Aktiva dapat diklasifikasikan menjadi

dua bagian utama :

a.

Aktiva Lancar

Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang
dapat diharapkan untuk dicairkan  atau
ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau
dikonsumen dalam periode berikutnya (paling
lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan
perusahaan yang normal). Yang termasuk dalam
aktiva lancar yaitu:

Kas atau uang tunai yang dapat digunakan

untuk membiayai operasi perusahaan.
- Investasi jangka pendek (surat-surat berharga
atau intangible securities).
- Piutang wesel.
- Piutang dagang.
- Persediaan.
- Piutang penghasilan.
- Perskot atau biaya yang dibayar dimuka.
Aktiva tidak lancar
Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang
mempunyai umur kegunaan relatif permanen

atau jangka panjang (mempunyai umur
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ckonomis lebih dari satu tahun atau takkan habis

dalam satu kali perputaran operasi perusahaan).

Yang termasuk dalam aktiva tidak lancar :

- Investasi jangka panjang.

- Aktiva tetap (kekayaan yang dimiliki
perusahaan yang phisiknya nampak).

. Aktiva tetap tidak berujud, seperti merk
dagang, goodwill, hak cipta, lisensi dan lain
sebagainya.

- Beban yang ditangguhkan.

- Aktiva lain-lain.

2.2.1.1.(2) Hutang
Hutang adalah kewajiban keuangan perusahaan
kepada pihak lain yang belum terpenuhi, di mana
hutang ini merupakan sumber dana atau modal
perusahaan yang berasal dari kreditur. Hutang atau
kewajiban perusahaan dapat dibedakan :
a. Hutang lancar

Hutang lancar adalah kewajiban keuangan

perusahaan yang pelunasannya atau

pembayarannya akan dilakukan dalam jangka

pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan
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menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh

perusahaan. Hutang lancar meliputi :

Hutang dagang.

- Hutang wesel.

- Hutang pajak.

- Biaya yang masih harus dibayar.

- Hutang jangka panjang yang segera jatuh
tempo.

Penghasilan yang diterima di muka.

b. Hutang jangka panjang
Hutang jangka panjang adalah kewajiban
keuangan yang jangka waktu pembayarannya
(jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih
dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang
meliputi :
- Hutang obligasi.
- Hutang hipotik, yaitu hutang yang dijamin

dengan aktiva tetap tertentu.
- Pinjaman jangka panjang.
2.2.1.1.(3) Modal

Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh

perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal

(modal saham), surplus dan laba yang ditahan atau
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kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap seluruh hutang-hutangnya. 10
2.2.1.2 Pengertian Laporan Rugi-Laba

Jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dan suatu
perusahaan pada periode tertentu.

Laporan rugi-laba (/ncome Statement) merupakan laporan

yang menggambarkan jumlah penghasilan atau pendapatan dan
biaya dari suatu perusahaan pada periode tertentu. Sebagaimana
halnya neraca, laporan laba-rugi biasanya juga disusun setiap
akhir tahun (31 Desember). Dalam laporan ini, disusun
penghasilan dan biaya yang terjadi selama satu tahun, yaitu
mulai 1 Januari-31 Desember tahun yang bersangkutan.
Dilaporan rugi-laba ini, akan diperoleh laba atau rugi
perusahaan.
Laporan rugi-laba juga merupakan bentuk yang memperlihatkan
unsur-unsur yang dipakai dalam memperoleh laba bersih
perusahaan pada periode akuntansi, juga disebut laporan
keuntungan dan kerugian.

Pada umumnya, prinsip-prinsip  laporan rugi-laba
menunjukkan :

a. Bagian vyang pertama menunjukkan penghasilan yang

diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang

1 Munawir. Op. Cit. hh. 14-15.
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dagangan atau memberikan servis) diikuti dengan harga
pokok dari barang/servis yang dijual sehingga memperoleh
laba kotor.

b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang
terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum/administrasi
(operating expenses).

¢. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di
luar operasi pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya-
biaya yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan.

d. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil
(extra ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh
laba bersih sebelum pajak.

2.2.2 Pengertian Analisa Laporan Keuangan

Metode yang dipakai oleh pihak yang berkepentingan seperti
investor, kreditur dan manajemen untuk menilai keadaan yang telah
lalu, saat ini dan proyeksi masa datang.

Analisa laporan keuangan pada dasarnya ingin melihat prospek dan
resiko perusahaan. Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan
(profitabilitas) dan resiko bisa dilihat dari kemungkinan perusahaan
mengalami kesulitan keuangan atau mengalami kebangkrutan. '

Tujuan analisis laporan keuangan bisa ditinjau dari pandangan

seorang analisis. Sedangkan pemegang saham atau calon pemegang

" Mamduh M. Hanafi. Op. Cit. h. 21.



saham akan menganalisis perusahaan untuk memperoleh kesimpulan
apakah saham perusahaan tersebut layak dibeli atau tidak. Demikian
juga halnya dengan pemberi kredit, supplier dan pemerintah.

Analisa laporan keuangan adalah metode yang dipakai oleh pthak
yang berkepentingan seperti investor, kreditur dan pthak manajemen
untuk menilai keadaan yang telah lalu, saat ini dan proyeksi masa
datang serta kinerja perusahaan. Analisis rasio merupakan bentuk yang
paling biasa dalam analisis keuangan. Im menyediakan pengukuran
relatif terhadap kondisi dan kinerja perusahaan.

Dalam penganalisaan pada laporan keuangan, terdapat beberapa

keterbatasan pada analisa laporan keuangan, antara lain :

a. Data akuntansi dicatat dalam historical cost.

b. Metode akuntansi yang dipakai bisa mengaburkan gambar
profitabilitas dan resiko perusahaan.

c. Upaya pemolesan laporan keuangan bisa dilakukan oleh pihak
manajemen.

d. Apabila perusahaan mempunyai banyak divisi, biasanya informasi
perdivisi tidak lengkap.

e. Inflasi akan mempengaruhi gambaran perusahaan.

Penentuan baik tidaknya suatu angka-angka keuangan dengan
membandingkan angka tersebut dengan standar industri memerlukan

pertimbangan lebih lanj ut.'?

12 Ibid h. 93.
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Untuk mengetahui sejauh mana kondisi finansial perusahaan saat ini
diperlukan suatu cara evaluasi. Dalam hal ini ada dua tipe evaluasi
finansial yang dapat memberikan gambaran tentang scjauh mana
kondisi perusahaan saat ini. Apakah dalam keadaan baik atau buruk,
yaitu :
a. Analisa Trend.
Analisa trend adalah analisis perkembangan rasio finansial
perusahaan dalam beberapa tahun yaitu perbandingan antara suatu
rasio saat sckarang dengan rasio yang sama pada waktu yang
lampau. Analisis ini sering disebut sebagai historis (Historical
Analysis).
b. Norma Industry
Norma industry adalah rata-rata rasio yang dihasilkan dari beberapa
perusahaan yang sejenis yang dapat dijadikan pembanding bagi
perusahaan yang bersangkutan. Rasio ini sering disebut scbagai
rasio industri. Perbandingan antara rasio perusahaan dengan rasio
industri akan menunjukkan sejauh mana kondisi finansial
perusahaan saat ini.
2.2.3 Indikator-indikator Penilaian Tingkat Kesehatan
Pada penilaian tingkat keschatan perusahaan berdasar pada
SK. Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, terdapat beberapa
indikator yang digunakan dalam mendukung penilaian tersebut,

indikator-indikator tersebut antara lain adalah :
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2.2.3.1 Imbalan kepada Pemegang Saham / Return On Equity
(ROE)

Return On Equity (ROE) sering disebut sebagai rentabilitas
modal sendiri, dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar
banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri."”
Rasio ini menunjukkan produktifitas dari dana-dana pemilik
perusahaan didalam perusahaannya sendiri. Rasio ini juga
menunjukkan rentabilitas dan efisiensi modal sendiri. Makin
tinggi rasio ini akan semakin baik karena posisi modal pemilik
perusahaan akan semakin kuat atau rentabilitas modal sendin
yang semakin baik.

Laba setelah Pajak
ROE = x 100%

Modal Sendiri

2.2.3.2 Imbalan Investasi / Retuirn On Investment (ROT)

Rasio ini untuk mengukur kekuatan penghasilan terhadap
total aktiva. Rasio tersebut menyatakan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh penghasilan terhadap operasi bisnis dan
menjadi ukuran keefektitan manajemen.

ROI itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
vang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam

aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk

1 Martono dan Agus Hardjito. Op. Cit. h. 60.



menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, maka rasio 1ni

menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi

perusahaan (Net Operating Income) dengan jumlah investasi
atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan
operasi tersebut (Net Operting Assets).

Besarnya ROI dipengaruhi oleh 2 faktor :'*

a. Turn over dari operating assets (tingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk operast).

b. Profit Margin, yaitu besamya keuntungan operaslt yang
dinyatakan dalam prosentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

EBIT + Penyusutan
ROI = x 100%

Capital Employed
2.2.3.3 Rasio Kas / Cash Ratio

Cash ratio yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam
perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. 1>
Kas ditambah dengan efek-efek, merupakan alat /ikuid yang
paling dipercaya. Bertambah tinggi cash rasio, berarti jumlah
uang tunai yang tersedia semakin besar, sehinggga pelunasan

hutang pada saatnya tidak akan mengalami kesulitan, tetapi bila

" Munawir. Op. Cit. h. 89.



terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk mempertinggl rate
of return.

Kas+Bank-+Surat Berharga
Jangka Pendek
Rasio Kas= x100%

Hutang lancar

2.2.3.4 Rasio Lancar / Current Ratio

Rasio lancar merupakan kemampuan untuk membayar
hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar. 16

Sedang menurut Mamduh M. Hanafi, dalam bukunya
Analisis Laporan Keuangan, rasio lancar mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah
menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis).
Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar. Aktiva lancar terdiri dari kas, surat-surat
berharga, piutang dan persediaan. Sedangkan hutang lancar
terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutang gaji/upah, dan
hutang jangka pendek lainnya. Current ratio yang tinggi
memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditur jangka
pendek, dalam arti setiap saat perusahaan memiliki kemampuan
untuk  melunasi  kewajiban-kewajiban  finansial  jangka

pendeknya. Akan tetapi cwrrent ratio vang tinggi akan

'* Bambang Riyanto. Op. (it h. 256.

1 Ibid
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berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba
(rentabilitas), karena sebagian modal kerja tidak berputar atau

mengalami pengangguran.

Current Assets
Rasio Lancar= x 100%

Current Liabilities
2.2.3.5 Collection Periods (CP)

Collection periods adalah banyaknya hari yang dipakai
untuk menagih piutang. Periode penagihan ini harus atau dapat
dibandingkan dengan syarat penjualan. Penagihan yang
memakan waktu lama menunjukkan resiko yang lebih besar
dalam penagih perkiraan; ini mengikat dana yang dapat
diinvestasikan di mana saja atau dipergunakan untuk membuat
pembayaran tepat pada waktunya. Periode penagihan sama
dengan banyaknya hari dalam satu tahun dibagi dengan
perputaran piutang dagang.

Total Piutang Usaha
cp = X 365 hari

Total Pendapatan Usaha
2.2.3.6 Perputaran Persediaan (PP)
Perputaran persediaan dihitung dengan cara membagi harga

pokok penjualan (cost of goods sold) dengan rata-rata



persediaan. Rasto ini diukur untuk mengukur efektifitas
manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan. .

Bila rasio ini rendah, berarti masih banyak stock yang belum
terjual. Hal ini akan menghambat cash flow, sehingga
berpengaruh terhadap keuntungan.

Dalam buku Analisa Laporan Keuangan, Munawir
mengatakan bahwa perputaran persediaan adalah rasio antara
penjualan dengan rata-rata persediaan yang dinilai berdasar
harga jual atau kalau memungkinkan rasio int dihitung dengan
memperbandingkan antara harga pokok penjualan dengan rata-
rata persediaan. Rasio ini menunjukkan berapa kali dana yang
ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu tahun/periode.

Makin besar perputaran berarti makin baik.'®

Total Persediaan
PP = X 365 han

Total Pendapatan Usaha

2.2.3.7 Perputaran Total Aset / Total Asset Turn Over (TATO)
Total Asset Turn Over (TATO) mengukur perputaran dari
semua aset yang dimiliki perusahaan. TATO dihitung dari
pembagian antara penjualan dengan total asetnya. Perputaran

vang lamban dart aktiva menunjukkan adanya hambatan.

' Martono dan Agus Hardjito. Op. Cir_ h. 57
¥ Munawir. Op. Cit. h. 240



Kemungkinan turunnya total aset akan semakin naik, yang

berarti pemakaian lebih effisien.

Total Pendapatan
TATO = x 100%

Capital Employed

2.2.3.8 RasioTotal Modal Sendiri terhadap Total Aset/TMS

terhadap TA
Total Modal Sendiri
TMS thdp= x 100%
TA Total aset

Dari delapan indikator diatas, maka akan dapat dilihat skor-skor yang
terdapat di SK. Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, kemudian
skor-skor tersebut dijumlahkan; kemudian setelah itu baru total skor
dapat digunakan untuk melihat apakah perusahaan tersebut dapat
dikategorikan dalam kategori sehat atau tidak berdasar SK. Menteri

BUMN tersebut.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Waskita Karya adalah perusahaan negara yang lahir sejak tanggal
1 Januari 1961 dari perusahaan asing bernama “Volker Aannemings
Maatschappij N. V", yang dinasionalisasi berdasarkan peraturan pemerintah
No. 62/1961. Semula Waskita Karya banyak bergerak dibidang bangunan air,
seperti pengerukan, pelabuhan dan irigast.

Sejak 1973, statusnya berubah menjadi “persero” PT. Waskita Karya atau
lebih dikenal sebagai Waskita, dan mulai mengembangkan sayapnya sebagai
kontraktor umum yang melaksanakan berbagai jenis pekerjaan konstrukst,
seperti : jalan, jembatan, pelabuhan, bandara,gedung, pabrik dan lain-lain.
Tahun 1980-an, Waskita mulai melaksanakan proyek-proyek berteknologi
tinggi. Alih teknologi dikembangkan melalui kerja sama operasi maupun
kerja sama usaha dengan kontraktor asing.

Dalam rangka meningkatkan kinerjanya, Waskita menerapkan sistem
Manajemen ISO seri 9000 dan mendapatkan sertifikat pada tahun 1995 yang
sekaligus merupakan bukti bahwa Waskita dapat memahami dan memenuhi
kebutuhan spesifik pelanggan.

Memasuki millenium ketiga dalam rangka menyongsong era globalisasi,
Waskita melakukan pembaharuan di segala bidang baik menyangkut visi,

misi, strategi, sistem, struktur bahkan budaya perusahaan.
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Struktur Organisasi PT. Waskita Karya

Gambar 3.1

Presiden Direktur

29

Direktur 1 Direktur 1 Direktur 111
SDM Keuangan Pemasaran Produksi
Sekretariat Pengawas
Perusahaan Intern
Wilayah 1 Wilayah 11 Wilayah I1I
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Divisi II ||
Divisi T [ |
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Unit usaha PT. Waskita Karya dibagi dalam 2 kelompok berdasarkan

fungsi, yaitu : fungsi pemasaran dilakukan oleh wilayah dan fungsi produkst

dilakukan oleh divist.




PT. Waskita Karya membentuk 3 wilayah pemasaran sebagai berikut
a. WilayahlI
Berkedudukan di Pekanbaru dan menangani kegiatan pemasaran di
propinsi-propinsi : Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat, Jambi,
Bengkulu, Bangka-Belitung, Sumatera Selatan dan Lampung.
b. Wilayah Il
Berkedudukan di Jakarta dan menangant kegiatan pemasaran di luar
negeri dan propinsi-propinsi : DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa

Tengah, DIY, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan

Selatan dan Kalimantan Timur.

c. Wilayah Il
Berkedudukan di Denpasar dan menangani kegiatan pemasaran di
propinsi-propinsi : Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, Sulawesi Selatan,

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Gorontalo, Sulawesi Utara,

Maluku Utara, Maluku dan Papua.

Dalam penulisan ini, penelitian dilakukan di PT. Waskita Karya wilayah IIL,
Denpasar-Bali.

Wilayah III PT. Waskita Karya berada di jalan Hayam Wuruk No. 191,
Denpasar-Bali. Memiliki kurang lebih 300 karyawan yang dipimpin oleh
seorang kepala wilayah yang dibantu oleh wakil kepala wilayah. Dalam
pelaksanaan tugasnya, kepala wilayah dan wakil kepala wilayah dibantu oleh
3 kepala bagian yaitu :

a. Kepala Bagian Pegawai dan Keuangan.
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b. Kepala Bagian Rintis
c. Kepala Bagian Penelitian Pengembangan dan Sistem Mutu
Wilayah 11 ini mempunyai beberapa cabang yang terbagi menjadi :
- Cabang Jawa Timur
- Cabang NTB
- Cabang NTT
- Cabang Sulawesi Tengah
- Cabang Sulawesi Utara
- Cabang Sulawesi Selatan
- Cabang Sulawesi Tenggara
- Cabang Gorontalo
- Cabang Maluku
- Cabang Maluku Utara
- Cabang Papua
Dalam pelaksanaan kegiatan produksinya, wilayah membentuk 3 divisi
dengan lini produk masing-masing adalah :
a. Divisi]

Menangani kegiatan produksi pelaksana jasa konstruksi untuk lim
produk gedung dan prasarana industri, serta bidang usaha perencanaan,
pemasaran dan produksi sarana papan.

b. Divist Il
Menangani kegiatan produksi pelaksana jasa konsturksi untuk lini

produk prasarana transportasi.
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c. Divisi III

Menangani kegiatan produksi pelaksana jasa konstruksi untuk lini

produk sumber daya air dan ketenagaan.

Gambar 3.2
Struktur Organisast Wilayah
PT. Waskita Karya

Kepala Wilayah

Wakil Kepala Wilayah

l

KaBag. Pegawai KaBag. Rintis KaBag. Penelitian
Keuangan dan Pengembangan dan
Sistem Mutu

Pelayanan

3.2 Definisi Operasional Variabel
3.2.1 Pengertian Analisa Laporan Keuangan
Analisa mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang
melibatkan neraca dan laporan laba-rugi.
3.2.2 Pengertian Tingkat Kesehatan
Perusahaan disebut sehat, jika perusahaan tersebut memiliki
kekuatan (dan kelemahan) yang cocok dengan peluang dan ancaman
bisnis vang datang dari lingkungan bisnisnya. Dalam jangka panjang
perusahaan tersebut mampu melakukan adaptasi manajerial secara
berkelanjutan yang diperlukan untuk mengantisipasi ‘perubahan dan

ketidakpastian lingkungan bisnis yang dihadapi.




Mengikuti pengertian yang diajukan oleh Cameron dkk. (1988),
perusahaan dikatakan sakit jika perusahaan tersebut mengalami
deteriorasi adaptasi perusahaan dengan lingkungannya yang sampai
membawa akibat pada rendahnya kinerja untuk jangka waktu tertentu
yang berkelanjutan pada akhirnya perusahaan tersebut kehilangan
sumber daya dan dana yang dimiliki.

Apapun ukuran yang hendak dipakai, sehat tidaknya perusahaan
tidak dapat diketahui dalam waktu sesaat. Diperlukan waktu yang agak
berkelanjutan untuk mendeteksi gejala ketidaksehatan perusahaan. o

3.2.3 Indikator Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN

3.2.3.1 Return on Equity (ROE)

ROE atau sering disebut rentabilitas modal sendiri
dimaksudkan untuk mengukur seberapa keuntungan yang
menjadi hak pemilik modal sendiri.”

3.2.3.2 Return On Investment (ROI)
Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih.?!
3.2.3.3 Rasio Kas
Kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek

yang dapat segera divangkan.™

1Y Quwarsono Muhammad (2001). Strategi Penyehaian Perusahiaan, Generik dan Kontekstual.
Yogyakarta: Ekonisia. hh. 4-6.

* Martono dan Agus Hardjito. Op. Cit. h. 60.

*! Bambang Riyanto. Op. Cit. h. 260.
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3.2.3.4 Rasio Lancar

Kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus

segera dipenuhi dengan aktiva lancar.”
3.2.3.5 Collection Periods

Banyaknya hari yang dipakai untuk menagih piutang.

3.2.3.6 Perputaran Persediaan

Rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan
nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan.24

3.2.3.7 Total Asset Turn Over (TATO)

Kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva
berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal
yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue.”

3.2.3.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva

Rasio ini menunjukkan pentingnya dari sumber modal

pinjaman dan tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditur.

3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Data Primer
Dalam menganalisa rumusan masalah, data yang diperoleh
merupakan data-data dari wawancara langsung dengan kepala wilayah

I, PT Waskita Karya.

22 Ibid. h 256.

3 Ibid,

* Munawir. Op. Cit.

3 Bambang Riyanto. Op. Cit. h. 258.
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3.3.2 Data Sekunder
Data yang diperlukan juga terdapat data sekunder dari perusahaan,
data-data tersebut merupakan laporan keuangan perusahaan berupa

laporan rugi-laba dan neraca.

3.4 Alat Analisis
3.4.1 Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE)

Laba setelah Pajak
ROE = x 100%

Modal Sendiri

Definisi :

- Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba
hasil penjualan dari :
a. Aktiva tetap
b. Aktiva non-produktif
c¢. Aktiva lain-lain
d. Saham penyertaan langsung

- Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca
perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan
komponen modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva
tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam modal
sendiri tersebut di atas termasuk komponen kewajiban yang belum

ditetapkan statusnya.




- Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku
aktiva tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.

3.4.2 Imbalan Investasi (ROI)

EBIT + Penyusutan
ROI = x 100%

Capital Employed
Definist :
. EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil
penjualan dan :
a. Aktiva tetap
b. Aktiva lain-lain
c. Aktiva non-produktif
d. Saham penyertaan langsung
- Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi dan deplesi.
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

3.4.3 Rasio Kas
Kas + Bank + Surat Berharga
Jk. Pdk.
Rasio Kas = x 100%
Current Liabilities
Definisi :

- Kas, bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-

masing pada akhir tahun buku.



- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada

akhir tahun buku.
3.4.4 Rasio Lancar
Current Asset
Rasio Lancar = x 100%
Current Liabilities
Definisi :

- Current Asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun
buku.
- Current Liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir
tahun buku.
3.4.5 Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha
CpP = x 365 hari

Total Pendapatan Usaha
Definisi :
- Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi
cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku.
- Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama
tahun buku.
3.4.6 Perputaran Persediaan (PP)

Total Persediaan
PP = X 365 hari

Total Pendapatan Usaha



)
w

Definist :

- Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk
proses produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan
bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang
jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.

- Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha dalam tahun
buku yang bersangkutan.

3.4.7 Perputaran Total Aset (TATO)

Total Pendapatan
TATO = x 100%

Capital Employed
Definisi :
- Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha tidak
termasuk pendapatan lain penjualan aktiva tetap.
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

3.4.8 Rasio Total Modal sendiri terhadap Total Aset

(TMS terhadap TA)
Total Modal Sendiri
T™S = x 100%
terhadap TA Total Aset
Definist :

- Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada

akhir tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.
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- Total aset adalah total aset dikurangi dengan dana-dana yang belum
ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang

bersangkutan.

Berikut ini merupakan tata cara penilaian tingkat kesehatan BUMN non jasa
keuangan pada SK. Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.
Aspek Keuangan :
1. Total bobot
- BUMN INFRA STRUKTUR (Infra) 50
- BUMN NON INFRA STRUKTUR (Non Infra) 70

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.

Tabel 3.1
Daftar Bobot Indikator Aspek Keuangan
Indikator Bobot
Infra Non Infra

1. Imbalan kepada pemegang 15 20
saham (ROE)
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection Periods 4 5
6. Perputaran Persediaan 4 5
7. Perputaran total aset 4 b
8. Rasio modal sendiri 6 10
terhadap total aktiva

Total Bebot 50 70




3. Metode Penilaian.

a. ROE
Tabel 3.2
Dafira Skor Penilaian ROE
ROE (%) Skor
Infra Non Infra
15 <ROE 15 20
13<ROE<=15 13,5 18
11 <ROE <=13 12 16
9<ROE<=11 10,5 14
79<ROE <=9 9 12
6,6 <ROE<=179 7,5 10
53<ROE <=6,6 6 8,5
4 <ROE<=53 5 7
2,5<ROE <=4 4 5,5
1<ROE<=25 3 4
0<ROE<=1 1,5 2
ROE <0 1 0




b. ROI

Tabel 3.3
Daftar Skor Penilaian ROI
ROI (%) Skor
Infra Non Infra
18 <ROI 10 15
15<ROI<=18 9 13,5
13<ROI<=15 8 12
12<ROI<=13 7 10,5
10,5 <ROI<=12 6 9
9<ROI<= 10,5 5 7,5
7<ROI<=9 4 6
5<ROI<=7 35 5
3<ROI<=5 3 4
1<ROI<=3 2,5 3
0 <ROI =<1 2 2
ROI<=0 0 1
c. RasioKas
Tabel 3.4
Daftar Skor Penilaian Rasio Kas
Rasio Kas = x (%) Skor
Infra Non Infra
x>=35 3 5
25<=x<35 2,5 4
15<=x<25 2 3
10<=x<15 1,5 2
S5<=x<10 1 1
0<=x<5 0 0
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d. Rasio Lancar

Tabel 3.5
Daftra Skor Penilaian Rasio Lancar
Rasio Lancar =x (%) Skor
Infra Non Infra
125<=x 3 5
110<=x<125 2,5 4
100 <=x<110 2 3
95 <=x<100 1,5 2
90 <=x<95 1 1
X <90 0 0
e. Collection Periods
Tabel 3.6
Daftar Skor Penilaian Collection Periods
Collection Perbaikan = x Sker
Periods =x (hari) Infra Non Infra
(hari)
x<=60 x> 35 4 5
60<x<=90 30<x<=35 3,5 4,5
90 <x<=120 25 <x<=30 3 4
120<x<=150 | 20<x<=125 2,5 3,5
150 <x<=180 | 15<x<=20 2 3
180 <x<=210 | 10<x<=15 1,6 2,4
210 <x <= 240 6<x<=10 1,2 1,8
240 <x<=270 3<x<=6 0,8 1,2
270 <x <=300 l<x<=3 0,4 0,6
300 <x 0<x<=1 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut
tabel diatas.




f.  Perputaran Piutang (PP)
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Tabel 3.7
Daftar Skor Penilaian Perputaran Piutang
PP=x Perbaikan Skor
(hari) (hari) Infra Non Infra
X <=60 35<x 4 5
60 <x<=90 30<x<=36 3,5 45
90 <x<=120 25 <x<=30 3 4
120<x<=150 | 20<x<=125 2,5 3,5
150<x<=180 | 15<x<=20 2 3
180 <x<=210 | 10<x<=15 1,6 2,4
210 <x<=240 6<x<=10 1,2 1,8
240 <x<=270 3<x<=6 0,8 1,2
270 <x <= 300 I<x<=3 0,4 0,6
300 <x O0<x<=1 0 0
Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut
tabel diatas.
g. TATO

Tabel 3.8
Dafira Skor Penilaian TATO
TATO = x (hari) | Perbaikan = x Skor
Infra Non Infra

120 <x 20 <x 4 5
105<x<=120 | 15<x<=20 35 4,5
90 <x <= 105 10<x<=15 3 4
75<x <=90 5<x<=10 2,5 3,5
60 <x<=175 0<x<=35 2 3
40 <x<=60 X<=0 1,5 25
20<x <=40 x<0 1 2
x<=20 x<0 0,5 1,5
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Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut

tabel diatas.

h  Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS thdp TA)

Tabel 3.9
Daftar Skor Penilaian TMS terhadap TA
TMS terhadap TA Skor
(Y)=x Infra Non Infra
x<0 0 0
0<=x<10 2 4
10<=x<20 3 6
20 <=x<30 4 7,25
30<=x<40 6 10
40 <=x<50 55 9
50 <=x<60 5 8,5
60 <=x<70 4.5 8
70 <=x<80 4,25 7,5
80 <=x<90 4 7
90 <=x<100 35 6,5

Adapun Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN di golongkan

menjadi:

a. SEHAT, yang terdiri dari

AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95

AA apabila 80 <TS<=95

A apabila 65 <TS< =80

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :

BBB apabila 50 <TS< =65
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BB apabila 40 <TS<=50
B apabila 30 <TS<=40
c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dan :
CCC, apabila 20 <TS<= 30
CC, apabila 10 <TS<=20
C, apabila TS <= 10
Karena dalam penulisan ini yang diteliti hanya aspek keuangan
(70%), maka penilaian digolongkan menjadi :
a. SEHAT, yang terdiri dart :
AAA, apabila total skor (TS) lebih besar dari 66,5
AA, apabila 56 <TS<= 66,5
A, apabila 45,5 <TS<= 56
b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB, apabila 35 <TS<=455
BB, apabila 28 <TS<=35
B, apabila 21 <TS<=28
¢. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC, apabila 14 <TS< =21
CC, apabila 7 <TS<= 14

C,apabila TS <=7



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Untuk menilai tingkat kesehatan keuangan dengan menganalisa laporan
keuangan perusahaan diperlukan data-data dari laporan keuangan yaitu neraca dan
laporan rugi-laba. Kedua laporan ini adalah dasar penting untuk bisa menilai
tingkat kesehatan finansial perusahaan. Karena neraca dan laporan rugi-laba
memperlihatkan posisi dan kondisi keuangan sebuah perusahaan. Data-data yang
dipertukan merupakan laporan keuangan selama 4 tahun terakhir yaitu tahun 1998
sampai tahun 2001.

Seperti telah diketahui sebelumnya, laporan keuangan adalah laporan yang
berisi informasi keuangan sebuah perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan
kondisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu. Pada umumnya laporan
keuangan yang digunakan adalah neraca dan laporan rugi-laba.

Neraca adalah laporan sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dar suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu.”®
Neraca juga mempunyai arti laporan yang menunjukkan posisi keuangan
perusahaan pada akhir periode akuntansi. Neraca berguna untuk pengguna laporan
keuangan sebab dapat menunjukkan sumber-sumber kesatuan yang dimiliki dan
apa yang merupakan utangnya.”’

Sedangkan pengertian dari laporan rugi-laba adalah bentuk yang

memperlihatkan unsur-unsur yang dipakai dalam memperoleh laba bersih

* Munawir. Op. Cit. h. 13.
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perusahaan pada periode akuntansi. Laporan rugi-laba ini harus dimasukkan
dalam laporan tahunan.*®
Pengertian lain dari laporan rugi-laba yaitu laporan yang menggambarkan jumlah

penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada periode

tertentu.

Dari laporan keuangan yang disajikan selama 4 tahun terakhir, maka analisis
dapat dimulai dengan menganalisis rasio berdasarkan SK Menteri BUMN No:

KEP-100/MBU/2002, tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN.

4.1 Hasil Perhitungan Rasio PT. Waskita Karya Wilayah III Denpasar

tahun 1998-2001

4.1.1 Return on Equity (ROE)

Laba stlh Pajak
ROE = x 100%

Modal Sendiri

Tabel 4.1
Prosentase Perubahan
Laba setelah Pajak dan Modal Sendiri
PT Waskita Karya Wil. IIT Denpasar
(dalam ribuan rupiah)

Tahun EAT Perubahan Modal Perubahan
(%) Sendirt (%)
1998 | 7.248.160 - 18.491.228 -
1999 | 7.354.863 1,47 22.271.902 20,45
2000 | 8.479.140 15,29 | 27.737.735 24,54
?001 10.616.934 25,21 13 35.794.174 29,05

77 Joel G. Siegel dan Jae K. Shim (1999). Kamus Istilah Akuntansi. Jakarta: PT. Elex Media

Komputindo. h. 43.
® Ibid h. 229.



Tabel 4.2

Return On Lquity
PT Waskita Karya Wil. III Denpasar

(dalam ribuan rupiah)
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Tahun Laba stth Modal ROE | Perubahan | Skor
Pajak Sendirt (%)
1998 7.248.160 18.491.228 | 39,19 - 20
1999 7354.863 | 22271902 | 33,02 (6,17) 20
2000 8 479.140 | 27.737.735 | 30,57 (2,45) 20
LZOOl 10.616.934 | 35.794.174 | 29,66 (0,91) 20
Keterangan :

1. Pada tahun 1998, ROE perusahaan sebesar 39,19%. Berasal dari
perhitungan antara laba setelah pajak sebesar Rp. 7.248. 160.618,80
dibagi dengan modal sendiri scbesar Rp. 18.491.228.016,80,
sehingga diperoleh ROE sebesar 39,19%. Artinya bahwa setiap
Rp 1,- modal sendiri yang digunakan akan menghasilkan laba
Rp 0,392. Skor yang dihasilkan adalah 20, karena berada pada nilai
diatas 15%.

7 Pada Tahun 1999, ROE perusahaan sebesar 33,02%. Berasal dar
perhitungan antara laba setelah pajak sebesar Rp 7.354.863.633,02
dibagi dengan modal sendiri sebesar Rp 22.271.902.072,02,
sehingga diperoleh ROE scbesar 33,02%. Artinya bahwa setiap
Rp 1,- modal sendiri yang digunakan akan menghasilkan laba
Rp 0,33. Pada tahun ini, ROE mengalami penurunan sebesar 6,17

poin, karena modal sendiri meningkat lebih tinggi (20,45%) dari
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pada laba setelah pajak yang naik 1,47%. Skor yang dihasilkan

adalah 20 karena berada diatas nilai 15%.

3 Pada tahun 2000, ROE perusahaan sebesar 30,57%. Berasal dari

perhitungan antara laba setelah pajak sebesar Rp 8.479.140.883,-
dibagi dengan modal sendiri sebesar Rp 27.737.735.176,- sehingga
diperoleh ROE sebesar 30,57%. Artinya bahwa setiap Rp 1.- modal
sendiri yang digunakan akan menghasilkan laba Rp 0,31. Pada
tahun ini ROE perusahaan juga mengalami penurunan yaitu sebesar
2,45 poin, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan modal
sendiri dan laba setelah pajak. Modal sendiri meningkat lebih tinggi
yaitu sebesar 24,54% sedang laba setelah pajak naik sebesar
15,29%. Skor yang dihasilkan adalah 20 karena berada pada nilai
diatas 15%.

_ Pada tahun 2001, ROE perusahaan sebesar 29,66%. Berasal dari
perhitungan antara laba setelah pajak sebesar Rp 10.616.934.349,40
dibagi dengan modal sendiri sebesar Rp 35.794.174.865,40
sehingga diperoleh ROE sebesar 29.66%. Artinya bahwa setiap
Rp 1,- modal sendiri yang digunakan akan menghasilkan laba
sebesar Rp 0,297. Pada tahun ini ROE perusahaan juga mengalami
penurunan yaitu sebesar 0,91 poin, yang disebabkan karena modal
sendiri mengalami peningkatan lebih tinggi (29,05%) dibanding
dengan laba setelah pajak yang naik sebesar 25,21%. Skor yang

dihasilkan adalah 20 karena berada pada nilai diatas 15%.
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EBIT + Penyusutan
ROI = x 100%
Capital Employed
Tabel 4.3
Prosentase Perubahan
EBIT, Penyusutan dan Capital Employed
PT. Waskita Karya Wil. [II Denpasar
(dalam ribuan rupiah)
Tahun EBIT Perub | Penyusutan | Perub Capital Perub
ahan ahan | Emlpoyed | ahan
(%) (%) (%0)
1998 | 8.100.841 - 1.169.318 - 59.567.659 -
1999 8.197.762 1,2 5.370.469 | 3593 | 57.836.072 | (2,91)
2000 9.062.826 10,55 | 3.035.588 | (43.4) 47.053.473 | (19)
5001 | 11.099.688 | 22.47 | 1222342 | (59,7) | 56.160.141 | 19,3
Tabel 4.4
Capital Employed
PT. Waskita Karya Wil. IlI Denpasar
(dalam ribuan rupiah)
Tahun Total Aktiva Aktiva Tetap Capital
Employed
1998 63.389.645 3.821.986 59.567.659
1999 61.083.023 3.246.951 57.836.072
2000 49.896.310 2.842.837 47.053.473
2001 65.050.479 8.890.338 56.160.141




Tabel 4.5
ROI
PT. Waskita Karya Wil. III Denpasar
(dalam ribuan rupiah)

Tahun EBIT Penyusutan Capital ROI | Peruba |Skor

Employed (%) han
1998 | 8.100.841 1.169.318 | 59.567.659 | 15,56 - 13,5
1999 | 8.197.762 5.370.469 | 57.836.072 | 23,46 79 15
2000 | 9.062.826 | 3.035.588 | 47.053.473 | 25,71 2,25 15
2001 | 11.099.688 | 1.222.342 | 56.160.141 | 21,94 | (3,77) | 15

Keterangan :

1. Pada tahun 1998, ROI perusahaan sebesar 15,56%. Berasal dari

perhitungan antara EBIT sebesar Rp 8.100.841.768,20 ditambah
dengan penyusutan sebesar Rp 1.169.318.643.- dibagi dengan
capital employed sebesar Rp 59.567.659.934 - sehingga dihasilkan
ROI sebesar 15,56%. Artinya bahwa setiap Rp 1,- capital employed
yang digunakan akan menghasilkan EBIT+penyusutan sebesar
Rp 0,15. Skor yang dihasilkan adalah 13,5 karena berada pada nilai

antara 15 sampail8.

. Pada tahun 1999, ROI perusahaan sebesar 23,46%. Berasal dari

perhitungan antara EBIT sebesar Rp 8.197.762.055,- ditambah
dengan penyusutan sebesar Rp 5.370.469.906,- dibagi dengan
capital employed sebesar Rp 57.836.071.778,52 sehingga dihasilkan
ROI sebesar 23,46%. ROI pada tahun ini mengalami peningkatan
sebesar 7.9 poin dikarenakan capital employed mengalami
penurunan sebesar 2,91% sedangkan EBIT naik sebesar 1,2% dan

penyusutan mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebesar



359,3%. Skor yang dihasilkan adalah 15 karena berada diatas nilai
18%.

 Pada tahun 2000, ROI perusahaan sebesar 25,71%. Berasal dar
perhitungan antara EBIT sebesar Rp 9.062.826.817,- ditambah
dengan penyusutan Rp 3.035.588.695,- dibagi dengan capital
employed sebesar Rp 46.953.472.885.- sehingga dihasilkan ROI
sebesar 25,71%. Artinya bahwa setiap Rp 1,- capital employed yang
digunakan akan menghasilkan EBIT dan penyusutan sebesar
Rp 0.26. Pada tahun ini ROI juga mengalami peningkatan sebesar
2,25 poin, hal ini dikarenakan adanya peningkatan yang tinggi pada
EBIT sebesar 10,55% sedangkan penyusutan turun sebesar 43,4%
dan capital employed juga turun sebesar 19%. Skor yang didapat
adalah 15 karena berada pada nilai diatas 18%.

. Pada tahun 2001, ROI perusahaan sebesar 21,94%. Berasal dari
perhitungan antara EBIT sebesar Rp 11.099.688.429,40 ditambah
dengan penyusutan sebesar Rp 1.222.342.923- dibagi dengan
capital employed sebesar Rp 56.160.141.356,40 sehingga dihasilkan
ROI sebesar 21,94%. Artinya bahwa setiap Rp 1,- capital employed
yang digunakan akan menghasilkan EBIT dan penyusutan sebesar
Rp 0,22. Pada tahun ini ROl mengalami penurunan sebesar 3,77
poin dikarenakan karena menurunnya penyusutan sebesar 59,7%

dan peningkatan pada EBIT (22,47%) dan capital employed



(19,3%). Skor yang dihasilkan adalah 15 karena berada pada nilai

diatas 18%.

4.1.3 Rasio Kas
Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Rasio Kas = x100%
Hutang Lancar
Tabel 4.6
Prosentase Perubahan
Kas+Bank dan Hutang Lancar
PT. Waskita Karya Wil. 1II Denpasar
(dalam ribuan rupiah)
Tahun | Kas+Bank | Perubahan | Hutang Lancar Perubahan
(%) (%0)
1998 | 3.624.971 - 44 898.417 -
1999 | 2.602.713 (28,2) 24.446.669 (45.6)
2000 | 2.473.342 (4,97) 19.057.659 (22,04)
2001 | 6.221.757 151,6 29.007.838 52,21
Tabel 4.7
Rasto Kas
PT. Waskita Karya Wil. Il Denpasar
(dalam ribuan rupiah)
Tahun | Kas+Bank Hutang Rasio | Peruba Skor
Lancar Kas (%) han
1998 | 3.624.971 | 44.898.417 8,07 - 1
1999 | 2.602.713 | 24.446.669 10,65 2,58 2
2000 | 2.473.342 | 19.057.659 12,98 2,33 2
2001 | 6.221.757 | 29.007.838 21,45 8,47 3
Keterangan :

1. Pada tahun 1998, rasio kas perusahaan sebesar 8,07%. Berasal dan

perhitungan antara kas+bank sebesar Rp 3.624.971.139,55 dibagi
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dengan hutang lancar sebesar Rp 44.898.417.982,20 schingga
diperoleh rasio kas sebesar 8.07%. Artinya bahwa setiap Rp 1.-
hutang lancar yang digunakan akan menghasilkan kas dan bank
sebesar Rp 0,08. Atau setiap hutang lancar Rp 1,- dijamin oleh kas
dan bank sebesar Rp 0,08. Skor yang dihasilkan adalah 1 karena
berada pada nilai antara 5 sampai 10.

Tahun 1999, rasio kas perusahaan sebesar 10,65%. Berasal dari
perhitungan antara kas dan bank sebesar Rp 2.602.713.531,47
dibagi dengan hutang lancar sebesar Rp 24.446.669.499,50
sehingga diperoleh rasio kas sebesar 10,65%. Artinya bahwa setiap
Rp 1,- hutang lancar yang digunakan akan menghasilkan kas dan
bank sebesar Rp 0,11. Atau setiap hutang lancar Rp 1,- dijamin
oleh kas dan bank sebesar Rp 0,11. Pada tahun ini rasio kas naik
sebesar 2,58 poin, hal ini disebabkan karena hutang lancar
mengalami penurunan yang lebih tinggi (45,6%) dibanding
kas+bank yang turun sebesar 28,2%. Skor yang diperoleh adalah 2
karena berada pada nilai antara 10% sampai 15%.

Pada tahun 2000, rasio kas perusahaan sebesar 12,98%. Berasal dari
perhitungan antara kas dan bank sebesar Rp 2.473.342.749,- dibagi
dengan hutang lancar sebesar RP 19.057.659.734.- schingga
dihasilkan rasio kas sebesar 12,98%. Artinya bahwa setiap Rp 1.-
hutang lancar yang digunakan akan menghasilkan kas dan bank

sebesar Rp 0,13. Atau setiap hutang lancar Rp 1,- dijamin oleh kas
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dan bank sebesar Rp 0,13. Pada tahun ini rasio kas meningkat
sebesar 2,33 poin, karena adanya penurunan dari kas+bank sebesar
4.97% dan hutang lancar sebesar 22,04%. Skor yang dihasilkan
adalah 2 karena berada pada nilai antara 10% sampai 15%.

4. Pada tahun 2001, rasio kas perusahaan sebesar 21,45. Berasal dari
perhitungan antara kas dan bank sebesar Rp 6.221.757.046 dibagi
dengan hutang lancar sebesar Rp 29.007.838.913,- sehingga
diperoleh rasio kas sebesar 21,45%. Artinya bahwa setiap Rp 1,-
hutang lancar yang digunakan akan menghasilkan kas dan bank
Rp 0,21. Atau setiap hutang lancar Rp 1.- dijamin oleh kas dan bank
sebesar Rp 0,21. Pada tahun ini rasio kas mengalami kenaikan yang
cukup tinggi yaitu 8,47 poin dikarenakan meningkatnya hutang
lancar dari tahun lalu (52,21%) disertai naiknya kas dan bank yang
sangat tinggi yaitu naik sebesar 151,6%.. Skor yang dihasilkan
adalah 3 karena berada pada nilai antara 15% sampai 25%.

4.1.4 Rasio Lancar

Aktiva Lancar
Rasio Lancar = x 100%

Hutang Lancar



Tabel

4.8

Prosentase Perubahan
Aktiva Lancar dan Hutang Lancar
PT. Waskita Karya Wil. 1Il Denpasar
(dalam ribuan rupiah)

Tahun Aktiva | Perubahan Hutang Perubahan
Lancar (%) Lancar (%)
1998 | 56.455.407 - 44.898.417 -
1999 | 52.419.454 (7,15) 24.446.669 (45,6)
2000 | 43.113.041 | (17,75) 19.057.659 (22,04)
2001 | 51.822.898 20,20 29.007.838 52,21
Tabel 4.9
Rasio Lancar
PT. Waskita Karya Wil. IIl Denpasar
(dalam ribuan rupiah)
Tahun Aktiva Hutang Rasio Peruba | Skor
Lancar Lancar Lancar han
(%)
| 1998 | 56.455.407 | 44.898.417 125,74 - 5
1999 | 52.419.454 | 24.446.669 214,42 88,68 5
2000 | 43.113.041 | 19.057.659 226,22 11,8 5
2001 | 51.822.898 | 29.007.838 178,65 (47,57) 5
Keterangan :

1. Pada tahun 1998, rasio lancar perusahaan sebesar 125,74%. Berasal
dari perhitungan antara aktiva lancar sebesar Rp 56.455.407.188,68
dibagi dengan hutang lancar sebesar Rp 44.898.417.982,20
sehingga diperoleh rasio lancar sebesar 125,74%. Artinya bahwa
setiap Rp 1,- hutang lancar vang digunakan akan menghasilkan

aktiva lancar sebesar Rp 1,26, Atau setiap hutang lancar Rp 1.-
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dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,26. Skor yang dihasilkan
adalah 5 karena berada pada nilai diatas 125%.

_ Pada tahun 1999, rasio lancar perusahaan sebesar 214,42%. Berasal
dari perhitungan antara aktiva lancar Rp 52.419.454.308,52 dibagi
dengan hutang lancar sebesar Rp 24.446.669.499,50 schingga
diperoleh rasio lancar sebesar 214.42%. Artinya bahwa setiap Rp 1,-
hutang lancar yang digunakan akan menghasitkan aktiva lancar
Rp 2,14. Atau setiap hutang lancar Rp 1,- dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp 2,14. Pada tahun ini rasio lancar naik sebesar 88,68 poin,
peningkatan ini cukup tinggi dikarenakan turunnya hutang lancar
sebesar 45.6% disertai dengan turunnya aktiva lancar sebesar
7.15%. Skor yang dihasilkan adalah 5 karena berada pada nilai
diatas 125%.

_ Pada tahun 2000, rasio lancar perusahaan sebesar 226,22%. Berasal
dari perhitungan antara aktiva lancar sebesar Rp 43.113.041.993,-
dibagi dengan hutang lancar sebesar Rp 19.057.659.734,- sehingga
dihasilkan rasio lancar sebesar 226.22%. Artinya setiap Rp 1.-
hutang lancar yang digunakan akan menghasilkan aktiva lancar
Rp 2,26. Atau setiap hutang lancar Rp 1.- dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp 2,26. Pada tahun ini rasio lancar mengalami peningkatan
yaitu sebesar 11,8 poin, juga dikarenakan adanya penurunan pada
hutang lancar sebesar 22.04% dan aktiva lancar sebesar 17.75%.

Skor yang dihasilkan adalah 5 karena berada diatas nilai 125%.
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4. Pada tahun 2001, rasio lancar perusahaan sebesar 178,65%. Berasal

dari perhitungan antara aktiva lancar sebesar Rp 51.822.898.804,40

dibagi dengan hutang lancar sebesar Rp 29.007.838.913,- sehingga

diperoleh rasio lancar sebesar 178,65%. Artinya bahwa setiap Rpl .-

hutang lancar yang digunakan akan menghasilkan aktiva lancar

Rp 1,79. Atau setiap hutang lancar Rp 1.- dijamin oleh aktiva lancar

sebesar Rp 1,79. Pada tahun ini rasio lancar mengalami penurunan

dikarena adanya kenaikan pada aktiva lancar (20,20%) dan hutang

lancar sebesar 52,21%. Skor yang diperoleh adalah 5 karena berada

pada nilai diatas 125%.

4.1.5 Collection Period (CP)

Total Piutang Usaha
Cp = x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Tabel 4.10
Prosentase Perubahan
Piutang Usaha dan Pendapatan Usaha
PT. Waskita Karya Wil. III Denpasar
(dalam ribuan rupiah) a
Tahun | Piutang | Perubahan | Pendapatan | Perubahan
Usaha (%) Usaha (%)
1998 | 47.632.108 - 61.434.958 -
1999 | 38.548.252 1 (19,07) 123.382.091 100,83
2000 | 30.365.635 | (21.23) 118.783.690 (3,73)
2001 | 16.972.393 ¢ (44,11) 125.524.376 5,67
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Tabel 4.11
Collection Period
PT. Waskita Karya Wil. Il Denpasar
(dalam ribuan rupiah)

Tahun Piutang Pendapatan CP Perbaik | Skor
Usaha Usaha (hart) an
1998 | 47.632.108 61.434.958 283 - 0,6
1999 | 38.548.252 123.382.091 114 169 5
2000 | 30.365.635 118.783.690 93 21 4
2001 16.972.393 125.524.376 49 44 5
Keterangan :
1. Pada tahun 1998, coflection period perusahaan adalah 283 hari.

Berasal dari perhitungan antara piutang usaha sebesar
Rp 47.632.108.180,45 dibagi dengan pendapatan usaha sebesar
Rp 61.434.958.912,90 schingga dihasilkan collection period 283
hari. Artinya bahwa piutang dikumpulkan rata-rata 283 hari sekali.
Skor yang dihasilkan adalah 0,6.

Pada tahun 1999, collection period perusahaan adalah 114 hari.
Berasal dari perhitungan antara piutang usaha sebesar
Rp 38.548.252.014,55 dibagi dengan pendapatan usaha sebesar
Rp 123.382.091.868,- sehingga dihasilkan collection period sebesar
114 hari. Artinya bahwa piutang dikumpulkan rata-rata 114 hari.
Collection period semakin kecil semakin baik, hal ini disebabkan
karena adanya peningkatan yang tinggi pada pendapatan usaha vaitu

naik sebesar 100.83% dan turunnya piutang usaha sebesar 19,07%.
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Skor yang dihasilkan adalah 4. Perbaikan 169 hari. Skor 5.yang
dipilih adalah skor tertinggi yaitu 5.

Pada tahun 2000, colfection period perusahaan adalah 93 hari.
Berasal dari perhitungan antara piutang usaha sebesar
Rp 30.365.635.084.- dibagi dengan pendapatan usaha sebesar
Rp 118.783.690.667,- schingga dihasilkan colletion period 93 hari.
Artinya bahwa piutang dikumpulkan rata-rata 93 hari sekali. Pada
tahun ini collection period semakin membaik karena adanya
penurunan antara pendapatan usaha sebesar 3,73% dan piutang
usaha sebesar 21,23%. Skor yang dihasilkan adalah 4. Perbaikan 21
hari. Skor 3,5. Diambil skor yang tertinggi, yaitu 4.

Pada tahun 2001, collection period perusahaan adalah 49 hari.
Berasal dari perhitungan antara piutang usaha sebesar
Rp 16.972.393.135- dibagi dengan pendapatan usaha sebesar
Rp 125.524.376.601,40 sehingga dihasilkan collection period 49
hari. Artinya bahwa piutang dikumpulkan rata-rata 49 hari sekali.
Pada tahun ini ada perbaikan pada collection period yang
disebabkan oleh naiknya pendapatan usaha (5,67%) dan turunnya
piutang usaha (44,11%). Skor yang dihasilkan adalah 5. Perbaikan

44 hari. Skor 4. Diambil skor terbesar yaitu 5.

4.1.6 Perputaran Persediaan (PP)

PP

Total Persediaan
= x 365 hart

Total Pendapatan Usaha



Tabel 4.12
Prosentase Perubahan
Total Persediaan dan Total Pendapatan Usaha

PT. Waskita Karya Wil. III Denpasar
(dalam ribuan rupiah)

Tahun Total Perubahan Total Perubahan
Persediaan (%) Pendapatan (%)
Usaha
1998 | 11.908.652 - 61.434.958 -
1999 | 13.114.672 10,13 123.382.091 100,83
2000 | 11.166.296 | (14,86) 118.783.690 (3,73)
2001 | 30.595.097 174 125.524.376 5,67
Tabel 4.13
Perputaran Persediaan
PT. Waskita Karya Wil. [II Denpasar
(dalam ribuan rupiah)
Tahun Total Total Perputaran | Perbaik | Skor
Persediaan | Pendapatan | Persediaan an
Usaha (hart)
1998 | 11.908.652 | 61.434.958 71 - 45
1999 | 13.114.672 | 123.382.091 39 32 5
2000 | 11.166.296 | 118.783.690 34 5 5
2001 | 30.595.097 | 125.524.376 89 (55) 4.5
Keterangan :

L.

Pada tahun 1998, perputaran persediaan perusahaan adalah 71 hari.

Berasal dari  perhitungan  total persediaan  sebesar

Rp 11.908.652.770.- dibagi dengan total pendapatan usaha sebesar

Rp 61.434.958.912,90 sehingga dihasilkan perputaran persediaan 71



hari. Artinya bahwa dana yang tertanam dalam persediaan berputar
71 hari sekali dalam setahun. Skor yang dihasilkan adalah 4,5.

_ Pada tahun 1999, perputaran persediaan perusahaan adalah 39 hari.
Berasal dari perhitungan antara total persediaan sebesar
Rp 13.114.672.387.- dibagi dengan total pendapatan usaha sebesar
Rp 123.382.091.868,- sehingga dihasilkan perputaran persediaan 39
hari. Artinya bahwa dana yang tertanam dalam persediaan berputar
39 hari sekali dalam setahun. Pada tahun ini perputaran persediaan
mengalami perbaikan yang dikarenakan adanya kenaikan yang
tinggi pada pendapatan usaha sebesar 100,83% dibandingkan
dengan naiknya persediaan sebesar 10,13%. Skor yang dihasilkan
adalah 5. Perbaikan 32 hari skor 4,5. Dipilih skor yang terbesar
yaitu 5.

. Pada tahun 2000, perputaran persediaan perusahaan adalah 34 hari.
Berasal dari total persediaan sebesar Rp 11.155.296.164 .- dibagi
dengan total pendapatan usaha sebesar Rp 118.783.690.667 -
sehingga dihasilkan perputaran persediaan 34 hari. Pada tahun ini
perputaran persediaan juga mengalami perbaikan namun tidak
sebesar tahun 1999, perbaikan ini disebabkan karena penurunan
pendapatan usaha lebih kecil (3,73%) dibandingkan dengan
penurunan persediaan (14.86%). Skor yang diperoleh adalah 5.

Perbaikan 5 han.



4. Pada tahun 2001, perputaran persediaan adalah 89 hari. Berasal dar
perhitungan antara total persediaan sebesar Rp 30.595.079.136,-
dibagi dengan total pendapatan usaha sebesar

Rp 125.524.376.601,40 sehingga diperoleh perputaran persediaan
89 hari. Artinya bahwa dana yang tertanam dalam persediaan
berputar 89 hari sekali dalam setahun. Pada tahun ini perputaran
persediaan tidak mengalami perbaikan, karena total persediaan natk
sangat besar (174%) dibandingkan naiknya pendapatan usaha
(5,67%). Skor yang diperoleh adalah 4.5.

4.1.7 Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan

TATO = x 100%
Capital Employed
Tabel 4.14
Prosentase Perubahan
Pendapatan dan Capital Employed
PT. Waskita Karya Wil. III Denpasar
(dalam ribuan rupiah)
Tahun | Pendapatan | Perubahan Capital Perubahan
(%) Emlpoyed (%)
1998 | 61.434.958 - 59.567.659 -
1999 | 123.382.091 100,83 57.836.072 (2,91)
2000 | 118.783.690 | (3,73) 46.953.472 (18,64)
2001 | 125.524.376 5,67 56.160.141 19,3
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Tabel 4.15
Total Asset Turn Over
PT. Waskita Karya Wil. III Denpasar
(dalam ribuan rupiah)

Tahun Pendapatan Capital TATO | Perbaik | Skor
Employed (%) an
1998 61.434.958 59.567.659 103,1 - 4,5

1999 123.382.091 57.836.072 2133 1102

2000 118.783.690 46.953.472 253 39,7

Wi W]

2001 125.524.376 56.160.141 223,5 (29,5)

Keterangan :

1. Pada tahun 1998, TATO perusahaan sebesar 103,1%. Berasal dan
perhitungan antara pendapatan sebesar Rp 61 .434.958.912,90 dibagi
dengan capital employed sebesar Rp 59.567.659.934 schingga
dihasilkan TATO sebesar 103,1%. Artinya bahwa setiap Rp -
capital employed selama 1 tahun akan menghasilkan pendapatan
sebesar Rp 1,03. Skor yang didapat adalah 4,5.

2. Pada tahun 1999, TATO perusahaan sebesar 213,3%. Berasal dan
perhitungan antara pendapatan sebesar Rp 123.382.091.868.- dibagi
dengan capital employed sebesar Rp 57.836.071.778,52 sehingga
diperoleh TATO sebesar 213,3%. Artinya bahwa setiap Rp 1.-
capital employed selama setahun akan menghasilkan pendapatan
sebesar Rp 2,13. Skor yang diperoleh adalah 5. Perbaikan 110,2
poin. Skor 5. TATO meningkat 110,2 poin dikarenakan adanya
kenaikan pendapatan yang tinggi vaitu sebesar 100,83% sedangkan

capital employed turun sebesar 2,91%.
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3 Pada tahun 2000, TATO perusahaan sebesar 253%. Berasal dan
perhitungan antara pendapatan sebesar Rp 118.783.690.667,- dibagi
dengan capital employed sebesar Rp 46.953.472.885,- sehingga
dihasilkan TATO sebesar 253%. Artinya bahwa setiap Rp 1.-
capital employed selama setahun akan menghasilkan pendapatan
sebesar Rp 2,53. Pada tahun ini TATO mengalami perbaikan 39,7
poin dikarenakan penurunan pendapatan lebih kecil (3,73%)
dibanding dengan capital employed yang turun sebesar 18,64%.
Skor yang didapat adalah 5. Perbaikan 39,7 poin. Skor 5.

4. Pada tahun 2001, TATO perusahaan sebesar 223,5%. Berasal dan
perhitungan antara pendapatan sebesar Rp 125.524.376.601,40
dibagi dengan capital employed sebesar Rp 56.160.141.356,40
sehingga diperoleh TATO sebesar 223,5%. Artinya bahwa setiap
Rp - capital employed selama setahun akan menghasilkan
pendapatan sebesar Rp2,24. Pada tahun ini TATO tidak mengalami
perbaikan, hal ini disebabkan karena peningkatan capital employed
jauh lebih tinggi (19,3%) dibandingkan dengan pendapatan yang
naik hanya sebesar 5,67%. Skor yang diperoleh adalah 5.

4.1.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (TMS thdp TA)

Total Modal Sendiri
TMS thdp = x 100%

TA Total Aktiva




Tabel 4.16
Prosentase Perubahan
Total Modal Sendiri dan Total Aktiva
PT. Waskita Karya Wil. Il Denpasar

(dalam ribuan rupiah)
Tahun | Total Modal | Perubahan Total Perubahan
Sendiri (%) Aktiva (%)
1998 18.491.228 - 63.389.645 -
1999 | 22.271.902 20,45 61.083.023 (3,64)
2000 | 27.737.735 24,54 49.896.310 (18,31)
2001 35.794.174 29,05 65.050.479 30,37
Tabel 4.17
Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva
PT. Waskita Karya Wil.IlI Denpasar
(dalam ribuan rupiah)
Tahun | Total Modal Total TMS Peruba | Skor
Sendirt Aktiva terhadap han
TA
1998 | 18.491.228 | 63.389.645 29,17 - 7,25
1999 | 22.271.902 | 61.083.023 36,46 7,29 10
2000 | 27.737.735 | 49.896.310 55,59 19,13 | 8,5
2001 | 35.794.174 | 65.050.479 55,02 (0,57) | 8,5
Keterangan :

1.

Pada tahun 1998, rasio total modal sendiri terhadap total aktiva
sebesar 29,17%. Berasal dari perhitungan antara modal sendiri
sebesar Rp 18.491.228.016,80 dibagi dengan total aktiva sebesar
Rp 63.389.645999 sehingga diperoleh rasio sebesar 29,17%.

Artinya bahwa setiap Total aktiva Rp 1.- akan ditanggung atau
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dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp 0,29. Skor yang dihasilkan
adalah 7.25 karena berada pada nilai antara 20% sampai 30%.

_ Pada tahun 1999, rasio total modal sendiri terhadap total aktiva
perusahaan sebesar 36,46%. Berasal dari perhitungan antara modal
sendiri sebesar Rp 22.271.902.072,02 dibagi dengan total aktiva
sebesar Rp 61.083.023.649,52 schingga diperoleh rasio sebesar
36,46%. Artinya bahwa setiap Rp 1.- total aktiva akan ditanggung
atau dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp 0,36. Skor yang
didapat adalah 10 karena berada pada nilai antara 30% sampai 40%.
Naik sebesar 7,29 poin dikarenakan ada kenaikan modal sendiri
sebesar 20,45% sedangkan total aktiva mengalami penurunan
sebesar 3,64%.

 Pada tahun 2000, rasio total modal sendiri terhadap total aktiva
sebesar 55.59%. Berasal dari perhitungan antara modal sendiri
sebesar Rp27.737.735.176,- dibagi dengan total aktiva sebesar
Rp 49.896.310.625,- schingga diperoleh rasio sebesar 55,59%.
Artinya bahwa setiap Rp 1.- total aktiva akan ditanggung atau
dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp 0,26. Meningkat 19,13
poin, karena modal sendiri meningkat sebesar 24,54% dan total
aktiva turun sebesar 18,31%. Skor yang didapat adalah 8,5 karena
berada pada nilai antara 50% sampai 60%.

Pada tahun 2001, rasio total modal sendiri terhadap total aktiva

sebesar 55,02%. Berasal dari perhitungan antara modal sendiri
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sebesar Rp 35.794.174.865,40 dibagi dengan total aktiva sebesar
Rp 65.050.479.771,40 sehingga dihasilkan rasio sebesar 55,02%.
Artinya bahwa setiap Rp 1.- total aktiva akan ditanggung atau
dijamin dengan modal sendirt sebesar Rp 0,55. Menurun 0,57 poin,
yang disebabkan karena naiknya modal sendiri sebesar 29,05%
disertai dengan naiknya total aktiva sebesar 30,37%. Skor yang

dihasilkan adalah 8.5 karena berada diantara nilai 50% sampai 60%.

4.2 Daftar Total Skor Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN

Tabel 4.18
Daftar Total Skor
PT. Waskita Karya Wil. III Denpasar

Daftar Indikator Tahun
1998 1999 2000 2001
ROE 20 20 20 20
ROI 13,5 15 15 15
Rasio Kas 1 2 2 3
Rasio Lancar 5 5 5 5
Collection Period 0,6 5 4 5
Perputaran Persediaan 45 5 5 45
TATO 4.5 5 5 5
TMS thdp TA 7,25 10 8.5 8,5
Total Skor L 56,35 z 67 64,5 66
Kategori | Sehat Sehat Schat | Sehat
AA AAA AA | AA
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Keterangan :

1.

Pada tahun 1998, total skor yang diperoleh PT. Waskita Karya
scbesar 56,35 maka sesuai dengan SK. Menteri BUMN
No. : KEP-100/MBU/2002 tentang keschatan keuangan BUMN,
menunjukkan kondisi yang sehat yaitu AA, karena berada pada nilai
antara 56 sampai dengan 66,5.

Sedangkan pada tahun 1999, total skor yang diperoleh PT. Waskita
Karya mengalami peningkatan yaitu pada skor 67. Hal 1ni
dikarenakan adanya beberapa kenaikan pada rasio-rasio didalam
perusahaan, tetapi peningkatan pada collecton period yang cukup
tinggi vyaitu naik 4,4 poin yang mengakibatkan total skor dapat
mengalami kenaikan. Maka sesuai dengan keputusan Mentert
BUMN No. : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
kesehatan BUMN, menunjukkan kondisi sehat yaitu AAA, karena
berada pada nilai diatas 66,5.

Total skor pada tahun 2000, mengalami penurunan tetapi masth
dalam kondisi yang baik. Penurunan ini disebabkan karena adanya
beberapa penurunan pada beberapa rasio yang ada seperti turunnya
collection period (1 poin) dan total modal sendiri terhadap total
aktiva (1,5 poin). Total skor vang diperoleh adalah 64,5. Sehingga
sesuai dengan SK. Menteri BUMN No. : KEP-100/MBU/2002

tentang penilaian tingkat keschatan BUMN, menunjukkan kondisi
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sehat yaitu AA, karena berada pada nilai antara 56 sampal dengan
66,5.

. Dan pada tahun 2001, total skor yang diperoleh perusahaan
mengalami kenaikan dan memperoleh total skor sebesar 66.
Peningkatan ini dikarenakan karena adanya kenaikan pada
collection period (1 poin) dan rasio kas (1 poin). Sehingga menurut
SK. Menteri BUMN No. : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian
tingkat kesehatan BUMN, menunjukkan bahwa kondisi perusahaan
berada pada tingkat AA, sehat, karena berada pada nilai antara 56

sampai 66,5.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah menganalisa dan mengolah data dari data keuangan PT. Waskita
Karya wilayah III Denpasar, maka penulis dapat menarik kesimpulan dan
memberikan saran untuk perkembangan perusahaan dan masukan bagi perusahaan
untuk pengambilan kebijakan perusahaan.

Untuk mengetahui posisi laporan keuangan perusahaan dengan meninjau
tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan, maka diperlukan pedoman dalam
penilaian yang berlaku secara umum. Dalam analisa ini, penulis berpedoman pada
SK. Menteri BUMN No.: KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
kesehatan BUMN.

5.1 Kesimpulan

Pada tahun 1998, PT. Waskita Karya memperoleh total skor sebesar 56,35
maka sesuai dengan SK. Menteri BUMN No.: KEP-100/MBU/2002 tentang
penilaian tingkat kesehatan BUMN menunjukkan kondisi SEHAT (AA),
karena berada pada nilai antara 56 sampai 66,5.

Pada tahun 1999 total skor yang diperoleh PT. Waskita Karya mengalami
peningkatan yaitu pada skor 67. Sehingga sesuai dengan SK. Menteri BUMN
No. : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN,
menunjukkan kondisi SEHAT (AAA), karena berada pada nilai diatas 66,5.

Total skor pada tahun 2000, mengalami penurunan, yaitu memperoleh

total skor sebesar 64,5. Maka sesuai dengan SK Menteri BUMN
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No. : KEP-100/MBU/2002 menunjukkan kondisi perusahaan SEHAT (AA),
karena berada pada nilai antara 56 sampai dengan 66,5.

Dan pada tahun 2001, total skor yang diperoleh PT. Waskita Karya
sebesar 66. Sehingga menurut SK. Menteri BUMN
No. : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN
menunjukkan kondisi perusahaan pada tingkat SEHAT (AA), karena berada

pada nilai antara 56 sampai dengan 66,5.

5.2 Saran

Setelah menarik kesimpulan di atas, maka beberapa saran diperlukan
untuk pengembangan perusahaan.

PT. Waskita Karya wilayah [II Denpasar sudah cukup baik namun tetap harus

dapat mempertahankan kondisi posisi keuangan dan kinerja yang sudah ada.

Untuk dapat meningkatkan kinerja keuangannya, PT. Waskita Karya perlu

melakukan beberapa hal antara lain sebagai berikut :

a. Menambah lokasi baru untuk proyeknya.

b. Meningkatkan laba agar perusahaan dapat meningkatkan pajak untuk
pemerintah karena perusahaan tersebut merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN).

c. Memberikan insentif kepada karyawan vang mampu berprestasi dan

meningkatkan laba perusahaan.
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KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR : KEP-100/MBU/2002

TENTANG

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

d.

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

bahwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perckonomian yang semakin terbuka
perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang dapat mendorong
perusahaan ke arah peningkatan cfisicnsi dan daya saing;

bahwa dengan Keputusan Menteri Kcuangan Nomor 198/KMK.016/1998 dan
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999  telah
ditctapkan kctentuan tentang pcmlaxan tingkat Lcschatar/pcmlaxan tingkat kineja
Badan Usaha Milik Negara;

bahwa dengan dialihkannya kedudukan, tugas dan wewenang Menteri BUMN pada
Perusahaan Perseroan (PERSEROQ), Perusahaan Umum (PERUM), dan Perusahaan
Jawatan (PERJAN) kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang perlu
meninjau kembali keputusan sebagaimana tersebut pada huruf b, khususnya Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, dan ¢, perlu
ditctapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang Penilaian Tingkat
Keschatan Badan Usaha Milik Negara.

Undang-Undang Nomor 9 .Tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1969 (Lembaran Negara Tahun 1969
Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
Negara menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara
Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahain Perseroan
(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3731) sebagaimana telah diubah dengan Peratuman Pemerntah Nomor 45
Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Nomor4101);

Pcraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan Umum (PERUM)
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16, Tambahan Lembaran Ncgara Nomor 3732);
Pcraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2000 tentang Perusahaan Jawatan (PERJAN)
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3928);

6. Peraturan ........... A2
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Pcraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan Kcedudukan, Tugas
dan Kcwenangan Menteri Kcuangan pada Perusahaan Perseroan (PERSERO),
Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menter
Negara Badan Usaha Milik Negara ( Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 117,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4137);

Keputusan Presiden Republik Indoncsia Nomor 228/ Tahun 2001.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTER! BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG PENILAIAN
TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan:

I

2

)

3)

Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya dalam Keputusan ini disingkat BUMN,
adalah Perusahaan Perseroan (PERSERO) scbagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusashaan Umum (PERUM) scbagaimana
dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998.

Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas yang
sckurang-kurangnya 51% sahamnya dimiliki oleh BUMN.

Pasal 2

Penilajan Tingkat Keschatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan
maupun BUMN jasa keuangan kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk
dengan Undang-undang tersendiri.

BUMN non jasa kcuangan adalah BUMN yang bergerak dibidang infrastruktur dan non
infrastruktur sebagaimana pada lampiran 1.

BUMN jasa kcuangan adalah BUMN yang bergerak dalam bidang usaha perbankan,
asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.
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BAB II
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3
(1) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

a. SEHAT, yang terdin dari :
AAA upabila total (TS) lcbih besar dari 95
AA  apabila 80 <TS< =95
A apabila 63 <TS$< =80

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 50 <TS< =65
BB apabila 40 <TS<=50
B apabila 30 <TS<=40

c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 <TS< =30
CC apabila 10 <TS< =20
C  apabila TS<=I0

(2) Tingkat Kcsehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap Kinerja
Perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian :
a. Aspek Keuangan,
b. Aspek Operasional.
c. Aspek Administrasi.

(3) Penilaian Tingkat Keschatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan bagi
BUMN apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan
perusahaan  yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi "Wajar Tanpa
Pengecualian" atau kualifikasi "Wajar Dengan Pengecualian" dari akuntan publik atau
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan.

(4) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun dalam pengesahan laporan
tahunan oleh Rapat Umum Pemegang Szham atau Mented BUMN untuk Perusahaan
Umum (PERUM). .

BAB III
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

Pasal 4

(1) Penilaian Tingkat Keschatan BUMN yang bergerak dibidang non jasa keuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang infrastruktur selanjutnya discbut
BUMN INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang non infrastruktur
yang selanjutnya discbut BUMN NON INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan
scbagaimana pada lampiran L.

2. Perubahan ............. J4
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(2) Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN INFRASTRUKTUR dan
BUMN NON INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan
olch Menteri Badan Usaha Milik Negara.

Pasal 5

(1) BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya menycdiakan barang

dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik: =~

b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan barang
atau penumpang baik laut, udara atau kereta api.

c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau, lapangan
tcrbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigrasi.

(2) Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis kegiatan untuk
menentukan kritcia BUMN INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) ditctapkan olch Menteri Badan Usaha Milik Negara.

(3) BUMN NON INFRASFRUKTUR adalah BUMN yang bidang usahanya diluar bidang
usaha scbagaimana dimaksud dalam ayat (1).

Pasal 6
Indikator Penilaian Aspck Keuangan, Aspek Operasional, Aspck Administrasi BUMN
yang bergerak di bidang usaha non jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara

Penilajan Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan (Lampiran II).

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

Penilaian tingkat keschatan BUMN jasa keuangan dibedakan antara BUMN yan.g bergerak
dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan,

Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang usaha jasa keuangan dan indikator

penilaian Hasil penilaian Aspck Keuangan, Aspek Operasional, Aspck Administrasi
ditetapkan dengan Keputusan Menteri BUMN tersendin.
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BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

BUMN wajib mcnerapkan penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berdasarkan keputusan ini
kepada Anak Perusahaan BUMN sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN
yang bersangkutan, '

Pasal 10

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka;

I. Keputusan Menter Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 tentang Penilaian Tingkat
Keschatan Badan Usaha Milik Negara ;

2. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 tentang
Penilaian Tingkat Kinerja Badan Usaha Milik Negara, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian Tingkat Kesehatan BUMN tahun buku 2002,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 04 Juni 2002
Salinan s=suai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA _
Kej ala Biro Hukum . '
ttd
rtd LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea .
NIP 060051008
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SALINAN
TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA_ STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR !
No. BUMN INFRA STRUKTUR [ BUMN NON INFRA STRUKTUR
1. SEKTOR INDUSTRI DAN

PERDAGANGAN

Bidang Industi Pupuk dan Semen

1. PT Pupuk Srwidijaja

2. PT Asean Aceh Fertlizer

3. PT Semen Baturaja

4. PT Semen Kupang

Bidang Niaga

I.  PT Dharma Niaga

2. PT Pantja Niaga

3. PT Cipta Niapa

4. PT Sadnah

- Bidang Induswui Farmasi dan Areka Industi

PT Bhanda Ghara Reksa

PT Berdikan

PT Indo Farma

PT Kimia Farma

PT Bio Farma

PT Rajawali Nusantara Indonesia

PT Garam

Sl e R R R ISl e

PT Industd Gelas'

9. PT Industd Soda Indonesia

10. PT Sandang Nusantasra

11. PT Cambrics Primisima

Bidang Pertambangan dan Energi

PT Sarana karya

PT Batubara Bukit Asam

PT Konservasi Enerpi Abadi

PT Batan Tehnoloyi
PT Perusahaan Gas Negara

Bidang Kertas, Percetakan dan Penerbitan
1. PT Kertas Leces

LAl Rl Bl I e

2. PT Keras Kraft Aceh
3. PT Pradnya Paramita
4. PT Balai Pustaka

TTTTTIT
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

BUMN INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

Bidang Industri Strategis

PT Dirgantaca Indonesia

PT DAHANA

PT Barata Indonesia

PT Boma Bisma Indra

PT Krakatau Steel

PT Industd Kereta Api

IS R RS SN

PT Industa Telekomunikast Indonesia

PT lea Industa

e

1.

SEXTOR KAWASAN INDUSTR1 JASA
KONSTRUKSI" DAN KONSULTAN
KONSTRUKSI

Bidang Kawasan Industri

PT Kawasan Berikat Nusantara

PT Kawasan Industri Makasar

PT kawasan Industd Medan

PT Kawasan Industri Wijaya

bl Pl Badind fan

PT PDI Batam

Bidang Konstuksi Bangunan

1. PT Nindya Karya

2. PT Wijaya Karya

3. PT Waskita Karya)

.. | 4 PT Adhi Karya

5. PT Brantas Abipraya

6. PT Hutama Karya

7. PT Istaka Karyz

8. PT Pembangunan Perumahan

Bidang Konsultan Konstruksi

PT Bina Karya

PT Indah Karya

PT Indra Kagya

PT Virama Karya

SIES TSNS

PT Yodya Karya

Bxd:mg Penunjang Konstruksi dan Jalan Tol

PT Amara Kacya

PT Dok Peckapalan Kodja Bahari

PT Dok dan Perkapalan Surabaya

PT Industri Kapal Indonesia

A Bl B it ben

PT Jasa Marpa
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

No. BUMN INFRA STRUKTUR l BUMN NON INFRA STRUKTUR
I1I. | SEXTOR PERHURBUNGAN,
TELEKOMUNIKASI DAN
PARIWISATA .
Bidang Prasarana Perhubungan Laut
1. PT Pelabuban Indonesia 1
2. PT Pelabuhan Indonesia 1!
3. PT Pelabuhan Indonesia 111
4. PT Pelabuhan Indonesia 1V
3. PT Rukindo
6. PT Varuna Tirra Prakasya
Bidang Prasarana Perhubungan Udara
1. PT Angkasa Pura I
2. PT Angkasa Pura 11
Bidang Sarana Perhubungan
1. PT Pelayaran Djakarta Lloyd 1. PT Pelayaran Nasional Indonesia
2. PT  Angkutan Sungai, Danau dan|2. PT Garuda Indonesia
Penyeberangan
3. PT Pclayaran Bahtera Adiguna 3. PT Merpad Airlines
4. PT Kereta Api Indonesia
Bidang Pos
1. PT Pos Indonesia
| Bidang Pariwisata
1. PT Hotel Indonesia dan Natour
2. PT Penpembangan Pariwisata Bali
3. PT TWC Borobudur, Prambanan & Ratu Boko
Bidang Penyiaran '
1. PT Televisi Republik Indonesia
IV. | SEKTORPERTANIAN,PERKEBUNAN

KEHUTANAN PERDAGANGAN

Bidang Perkcbunan

PT Perkebunan Nusantaca [

PT Peckebunan Nusantara 11

PT Perkebunan Nusantara 1]

PT Perkebunan Nusantara [V

PT Perkebunan Nusantara V

PT Perkebunan Nusantara VI

PT Perkebunan Nusantara V11

PT Peckebunan Nusantara VIII

N LI RRTISN EET EN VY IR N

PT Perkebunan Nusantara IX

¢ KEP-10O/MBUROM?
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

NO. | BUMN INFRA STRUKTUR BUMN NON INFRA STRUKTUR
10. PT Perkebunan Nusantara X
11. PT Perkebunan Nusantara X1
12. PT Perkebunan Nusantara XII
13. PT Perkebunan Nusantara N1l
14. PT Perkebunan Nusantara NIV
Bidang Perikanan
1. PT Usaha Mina ]
2. PT Perikanan Samodra Besar
3. PT Tirta Raya Mina
4. PT Perkani
Bidang Peranian
1. PT Pertani
2. PT Sang Hyang Seri
Bidang Kehutanan
1. PT Inhutanil
| 2. PT Inhutani I
3. PT inhutani J11
4. PT lnhutani IV
. 5. PT Perhutani
V. | SERTOR PELAYANAN UMUM ]
1. Perum Perumnas
2. Perum Jasa Tirta
3. Perum Jasa Tirta 11
4. Perum Prasarana Perikanan Samodra Besar
5. Perum PPD
6. Perum Damnd
1. _Perum Percetakan Nepara RI
2. Perum Sarana Pengembangan Usaha
3. Perum Perun
| i 4. Perumn Pepadaian
L | 5. Perum PFN
Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Hukum
ttd
ttd LAKSAMANA SUKARDI .
Y

Victor Hutapea
NIP 0A00ST100K
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TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BUMN NON JASA KEUANGAN

I. ASPEK KEUANGAN

1. Total bobot
- BUMN INFRA STRUKTUR (Infra)
- BUMN NON INFRA STRUKTUR (Non infra)

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinitai dan masing-masing bobotnya adalah
scperti pada tabel | dibawah ini :

Tabel 1 : Dafiar indikator dan bobot aspek keuangan

50
70

[ . Bobot
Indikator Infra Non Infra
. Imbalan kepada pemegang saham (s 20
(ROE) -
2. Imbalan Investasi (RO 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Colcction Periods 4 5
6. Pcrputaran persediaan 4 5
7. Perputaran total asset 4 5
8. Rasio modal sendiri terhadap total
. 6 10
aktiva
Total Bobot 50 70

3. Metodc Penilaian
a. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)
Rumus:

ROE : Laba sctelah Pajak

Modal Sendin

Definisi
Laba sctelah Pajak adalah Laba sctelah Pajak dikurangi dengan laba hasil penjualan dari :

«  Aktiva tetap

o Aktiva Non Produktif

o Aktiva Lain-lain

o Saham Penyertaan Langsung

x 100 %
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Modal Sendiri adalah scluruh komponen Modal Sendin dalam ncraca perusahaan pada posisi

akhir tahun buku dikurangi dengan kemponcn Modal sendiri yang digunakan untuk membiayai
Aktiva Tetap dalam Pclaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam Modal sendiri tersebut di
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditctapkan statusnya.

. Aktiva Tetap dalam pclaksanaan adalah posisi pada akhir tshun buku  Aktiva Tetap  vang
scdang dalam tahap pcmbangunan.

Tabel 2: Daftar skor penilaian ROE

i o Skor

ROE (%) Infra Non Infra

13 <ROE 13 20

{ 13 <ROE<=15 13,5 18
1I<ROE<=13 12 16

| 9 <ROE <=1l 10,5 14
79<ROE<=9 9 12
6.6<ROE<=17)9 7.5 10
53<ROE<=6,6 8.5
4 <ROE<=53 5 7

| 2,5 <ROE<=4 4 5,5

|1 <ROE<=25 3 4
0 <ROE<=1 1,5 2 |

ROE <0 ] 0

Contoh perhitungan :

PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10 %, maka sesuai tabel 2 skor untuk indikator ROE

adalah 14.

b. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)

Rumus :

ROI

Definisi :

EBIT

+ Penyusutan x 100 %

Capital Employed

- EBIT adalah laba scbelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil penjualan dari :

¢ Aktiva Tetap
« Aktiva lain-lain

« Aktiva Non Produktif
« Saham penycrtaan langsung

- Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplest
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap

dalam pelaksanaan.
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Tabel 3 : Dafrar Skor penilaian RO/

o) Skor

ROI (%) Infra Non Infra
18 < ROl 10 15
15 <ROI <=18 9 13,5
13 <ROI <= 1[5 8 12
{2 <ROI <=13 7 10,5
10,5 <ROI <=12 6 9
9 <ROI <=10,5 5 7.5
7 <ROI <=9 4 0
5 <ROI <=7 33 5
3 <ROl < =5 3 4
| <RQOl <=3 2,5 3
0 <ROI <= 1| 2 2

ROI < @ 0 I

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Infra) memiliki ROI 14 %, maka scsuai tabel 3 skor untuk indikator ROl adalah 8

. Rasio Kas/Cash Ratio

Rumus:

Cash Ratio = x 100 %

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka pendek

Current Liabilities
Definisi :
- Kas, Bank dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing pada akhir tahun

buku.
- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun buku.

Tabel 4 : Dafiar skor penilaian cash ratio

c 70 Skor
Cash Ratio =x (%) Infra Non Infra
x > =35 3 5
25 < x < 35 2,5 4
15 <= x < 25 2 3
10 <= x < I5 1,5 2
b <= x < 10 1 !
0 <= x < 5 0 0

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Infra) memiliki cash ratio scbesar 32%, maka scsuai tabel 4 skor untuk indikator
cash ratio adalah 2,5
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d. Rasio Lancar/Current Ratio
Rumus :
' Current ratio : Current Assct , x 100%

Current Liabillities
Definisi :
- Current Assct adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun buku
- Current Liabilitics adalah posisi Total Kewajiban Lancar pada-akhir tahun buku .

Tabel 3 : Dafta. skor penilaian current ratio

Current Ratio = x (%) Skor
Infra Non Infra
125 <= x 3 5
1o <= x < 125 2.5 : 4
100 <= x < 110 2 3
95 <= x < 100 1,5 2
90 <= x < 95 ] I
X < 90 0 0

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Non Infra) memiliki current ratio sebesar 115 %, maka sesuaj tabel 5 skor untuk

Indskator Current Ratio adalah 4

e.  Collection Periods (CP)
Rumus :
CpP

Total Piutang Usaha x 365 hano

Total Pendapatan Usaha

Definisi :
- Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelah dikurangi Cadangan Penyisihan

Piutang pada akhir tahun buku.
- Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha selama tahun buku,

Tabel 6 : Dafrar skor penilaian collection periods

CP=x Perbaikan=x Skor
(hari) (hari) Infra Non Infra
x <= 60 X >35 4 5
60 < x <= 90 30 < x <=35 3,5 45
90 < x <= 120 25 < x <=30 3 4
120 < x <= 150 20 < x <=25 2,5 3,5
IS0 < x <= 180 IS < x <=20 2 3
180 < x <= 210 10 < x <=5 1,6 2,4
210 < x <= 240 6 < x <=10 1,2 1,8
240 < x <= 270 3 <x <=6 0,8 1,2
270 < x <= 300 1 < «x <=3 0,4 0,6
300< x 0 <x <=] 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 6 diatas,
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Contoh pcerhitungan :

Contoh | : ‘
PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 120 h:m dan pzda tahun

1998 sebesar 127 hari.

Sesuai tabel 6 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Collcction Periods 14

- Pcrbaikan Collection periods (7 hari) 1.8
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu  : 4

Contoh 2

PT "B" (BU\N Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki CoHcctlon Pcnods 74() hari dan pada
tahun 1998 scbesar 272 hari.

Sesuaj tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Collection periods (42

- Perbaikan Collection periods (32 han) <35

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu 13,5

- Perputaran Persediaan (PP)
Rumus :

(V3]
(o
n

PP Total Persediaan X

Total Pendapatan Usaha

Definisi :

"~ Total Persediaan adalah scluruh persediaan yang digunakan untuk proses produksi pada akhir
tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang sctengah jadi dan
persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.

- Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 7 : Dafar skor penilaian perputaran persediaan

PP=x Perbaikan Skor
(hari) (hari) Infra Non Infra -
X <= 60 35 < x 4 5

60 < x <= 90 30 < x <=35 3,5 45
90 < x <= 120 25 < x <=30 3 4
120 < x <= 130 20 < x <=25 2,5 3,5
150 < x <= 180 15 < x <=20 2 3
180 < x <= 210 10 < x <=15 1,6 2.4
210 < x <= 240 6 < x <=10 | 1,2 18
240 < x <= 270 3 <x <=6 0,8 1,2
270 < x <= 300 l <x <=3 0,4 ' 0,6
300 < «x 0 < x <=] 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 7 di atas,

Nomor o KEP-10G/MBUNO02
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Contoh Perhitungan :

Contoh | :

PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Perscdiaan 180 han dan pada
tahun 1998 scbesar 195 hari. ‘

Scsuai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 mcenurut :

- Tingkat Perputaran Persediaan 13

- Pcrbaikan Perputaran Persediaan (15 hari) 12,4

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu @ 3

Contoh 2 :

PT "B" (BUMN Infra struktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persediaan 240 han dan pada
tahun 1998 scbesar 272 hari.

Sesuai dengan tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Pcrputaran Persediaan 21,2

- Pcrbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) : 3,5

Dalam hal ini, dipilih skor yang lcbih besar yaitu : 3,5

Perputaran Total Assct/Total Assct Turn Over (TATO)
Rumus :
TATO = Total Pendapatan x 100 %

Capital Employed

Definisi :

- Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak termasuk pendapatan
hasil penjualan Aktiva Tetap

- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
Dalam Pelaksanaan.

Tabel 8 : Daftar skor penilaian perputaran total asset

TATO =x Perbaikan =x Skor
(%) (%) Infra Non Infra

120< x 20< x 4 5
105< x <= 120 15<x =20 3,5 4,5
90 < x <= 105 10 < x <=l5 3 4
75 < x <= 90 5 < x <=10 2,5 3,5
60< x <= 175 0 < x <=5 2 3
40 < x <= 60 X <=0 1,5 2,5
20 < x <= 40 X <0 ! 2

x <= 20 X <0 0,5 1,5

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas.

Contoh perhitungan :

Contoh | :

PT "A" (BUMN Non Infrastruktur) pada tahun [999 memiliki Perputaran Total Assct sebesar 70
% dan pada tahun 1998 sebesar 60% hari.
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Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Total Asset 13

- Pcrbaikan Perputaran Total Asset (10%) 03,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu 03,5
Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Pcmurdmn Total Assct scbesar 108 ¥
dan padsa tahun 1998 scbesar 98%.

Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Total Assct 03,5

- Perbaikan Perputaran Total Assct (10%) :2.5

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu  : 3,5

Rasio Total Modal Scndiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)
Rumus:

TMS terhadap TA Total Modal Sendin x 100%

Total Asset

Definisi :

- Total Modal Sendiri adalah scluruh komponen Modal Sendin pada akhir tahun buku diluar
dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

- Total Assct adalah Total Assct dikurangi dengan dana-dana yang belum dxtctapkan statusnya
pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 9 : Daftar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

o/ Skor
TMS thd TA (%) =x Infra Non Infra

x < 0 0 0
0 <= x < 0 2 4
10 <= x < 20 3 6
20 <= x < 30 4 . 7,25
30 <= x < 40 6 10
40 <=x < 50 5,5 9
S0 <= x < 60 5 8,5
60 <= x < 70 4.5 8
70 <= x < 80 425 7.5
80 <= x < 90 4 7
90 <= x < 100 3,5 6,5

Contoh perhitungan:

PT "B" (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Scndin terhadap Total Assct schesar 35 %,
maka scsuai tabel 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Assct adalah
10.
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ASPEK OPERASIONAL

I

[0

(OF)

- Total Bobot.
-BUMN INFRASTRUKTUR 35
-BUMN NON INFRASTRUKTUR 15.

Indikator yang dinilai

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kcgiatan yang dianggap paling dominan dalam rangka
menunjang keberhasilan operasi scsudi dengan visi dan misi perusahaan. Beberapa indikator penilaian
yang dapat digunakan adalah scbagaimana dalam "Contoh Indikator Aspek Operasional”

Jumlah Indikator

Jumlah indikator aspek opcrasional yang digunakan untuk penilaian tingkat keschatan setiap tahunnya
mi 1imal 2 (dua) indikator dan maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu indikator-
incikator yang digunakan untuk penilaian dari suatu tahua ke tahun berkutnya dapat berubah.
Misalnya, suatu indikator yang pada tahun sebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini tidak lagi
dicunakan karcna dianggap bahwa untuk kegiatan yang berkaitan dengan indikator tcrsebut perusahaan
tclah mencapai tingkatan/standar yang sangat baik, atau karcna ada indikator lain yang dipandang lebih
dcminan pada tahun yang bersangkutan.

Sifat penilaian dan kategori penilaian:
Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara kualitatif dengan kategori penilaian dan

penetapan skomya sebagai berikut :
- Baiksekali (BS)  :skor= 100% x Bobot indikator yang bersangkutan

- Baik (B) :skor= 80% x Bobot indikator yang bersangkutan
- Cukup (C) :skor= 50% x Bobotindikator yang bersangkutan
- Kurang (K) :skor= 20% x Bobot indikator yang bersangkutan

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum adalah sebagai berikut :

- Baik sekali : Sckurang-kurangnya mencapai standar normal atau diatas normal baik-diukur dari
segi kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen
dan sebagainya).

- Baik - Mendckati standar normal atau sedikit dibawah standar normal namun telah
menunjukkan perbaikan baik dar segi kuantitas (produktivitas, rendemen dan
scbagainya) maupun kualitas (waktu, mutu dan sebagainya).

- Cukup - Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan
scbagainya) namun kuantitas (produktivitas, rendemen dan sebagainya) dan
mengalami perbaikan dari segi kualitas dan kuantitas.

- Kurang . Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal
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Mekanisme Pcnilaian

a. Penctapan indikator dan penilaian masing-masing bobot

Indikator aspck opcrasional yang digunakan untuk penilaian sctiap tahunnya ditctapkan olch
RUPS untuk PERSERO atau Menteri Badan Usaha Milik Negara untuk PERUM pada
pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan perusahaan.

Scbelum pengesahan RKAP tahunan olch RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM, Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan usulan tentang indikator aspek
opcrasional yang digunakan untuk penilaian tahun buku yang bersangkutan dan besar bobot
masing-masing indikator terscbut kepada Pemcegang Szham untuk PERSERO atau Menteri
BUMN untuk PERUM.

Dalam menyampaikan usulan indikator dan besaran bobot tcrscbuut, Komisaris/Dewan
Pengawas wajib memberikan justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek operasional
yang diusulkan untuk digunakan dan dasar pembobotannya.

Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RUPS untuk PERSERO atau Menteri
BUMN untuk PERUM sckaligus menetapkan indikator operasional yang digunakan untuk
tahun yang bersangkutan dan masing-masing bobotnya dengan antara lain mempertimbangkan
usul Komisaris/Dewan Pengawas tersebut di atas.

Khusus untuk penilaian tingkat keschatan tahun buku 2002, Komisaris dan Dewan Pengawas
BUMN yang penilaian tingkat kesehatannya diatur dengan Surat Keputusan ini wajib
menyampaikan usul tentang indikator-indikator aspek operasional yang akan digunakan berikut
masing-masing bobotnya kepada Kementerian BUMN selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
sctelah tanggal Surat Keputusan ini diterbitkan.

b. Mekanismc penetapan nilai

Scbelum diselenggarakan RUPS untuk PERSERO atau Mented BUMN untuk PERUM
pengesahan laporan keuangan tahunar yang telah diaudit, Komisaris/Dewan Pengawas wajib
menyampaikan kepada Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM penilaian kinerja perusahaan berdasarkan indikator-indikator aspek operasional dan
bobot yang telah ditetapkan oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan.

Dalam menyampaikan usulan penilaian tersebut Komisads/Dewan Pengawas diharuskan
membenkan justifikasi atas penilaian masing-masing indikator aspek operasional yang

- digunakan,

RUPS untuk PERSERO atau Menterd BUMN untuk PERUM dalam pengesahan laporan
kcuangan menetapkan penilaian terhadap aspek opcrasional yang antara lain mcmperhatikan
usulan Komisaris/Dewan Pengawas.
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6. Contoh Perhitungan

" BUMN Pelabuhan (infrastruktur)

Lumpirun Il : 10718
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Nomor

Tunggal 2 4 Juni 2002

X _ u -
Indikator yang digunakan Bobot | Nilai Skor d?s:rrtllrlr:]g:l:g}f;r?
1. Pelayanan kepada 15 B 12 Turn Round Time (TRT),
pelanggan/ masyarakat. Waiting Time (WT), dsb.
Peningkatan
2. Peningkatan kualitas SOM 10 C 5 Kesejahteraan, Kaderisasi
pimpinan, dsb.
Kepedulian manajemen
3. Research & Development 10 D 8 terhadap R&D, dsb.
Total 25 35
[(II. ASPEK ADMINISTRASI
I. Total Bobot
- BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) I5
- BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra) 5

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya

Dalam penilaian aspek administrasi, indikator yang dmxlal dan masing-masing bobotnya adalah seperti

pada

tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10 : Daftar indikator dan bobot aspek Administrasi.

, Bobot

Indikator Infra Non infra

1. Laporan Perhitungan Tahunan 3 3

2. Rancangan RKAP 3 3

3. lLaporan Periodik 3 3

4. Kinerja PUKK 6 6
TOTAL 15 15

3. Mctode Penilaian

a. Laporan Perhitungan Tahunan

Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang tclah diaudit oleh akuntan publik atau
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan harus sudah diterima oleh Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling lambat akhir bulan kelima sgjak

tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan.

: KEP-10O/MBUR2002
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Penentuan nilai
Tabel 11 :'Daﬁar penilaian waktu penyampaian Laporan Audit
Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Skor
- sampai dengan akhir bulan keempat sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 3
- sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 2
- lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 0

Contoh Perhitungan :

Laporan audit terhadap laporan perhitungan tahunan BUMN PT "A" (periode tahun buku
17171997 sampai dg 31/12/1997) diterima clch Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
ditcrima) pada tanggal 2 Mci 1998. Scsuai tabel [1 di atas, nilai PT "A" untuk ketcpatan waktu
penyampaian laporan perhitungan tahunan adalah 2.

b. Rancangan RKAP

Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1998, pasal 27 ayat 2
Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998, RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN
untuk PERUM dalam pengesshan rancangan RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hari
sebclum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.

Penentuan Nilai

Tabel 12 : Daftar penilaian waktu penyompaian rancangan RKAP

Jangka waktu surat diterima sampal dengan memasuki
Skor
tahun anggaran yang bersangkutan
- 2 bulan atau lebih cepat 3
- kurang dari 2 bulan 0
Contoh I:

Tahun anggaran BUMN PT "A" dimulai 1/1/1999.

Rancangan RKAP BUMN PT "A" diterima olch Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) tanggal 29 Oktober 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir pertama di atas, nilai PT
"A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 3.

Contoh 2

Tahun anggaran BUMN PT "A" diterima olch Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) tanggal 5 Desember 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir kedua di atas, nilai PT
"A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 0. :
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" ¢. Laporan Pcriodik

- Waktu penyampaian laporan.
Laporan periodik Triwulanan harus diterima oleh Komisaris/Dewan Pengawas dan Pcmegang

Saham untuk PERSERQ atau Menteri BUMN untuk PERUM paling ldmbat I (saru) tulan
sctclah berakhimya periode laporan.
- Pencntuan nilai

Tabel 13 : Daftar penilaian waktu penyampaian Laporan Periodik

Jumlah keterfambatan dalam 1 tahun " Skor

lebth kecil atau sama dengan 0 hari 3
0<x < =230 har 2
0< x < =60 hari 1
< 60 hari 0

- Contoh Perhitungan
Laporan periodik Triwulanan PT "S" periode anggaran | Januari sampai dengan 31 Desember
untuk tahun penilaian diterima Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM masing-masing sebagai berikut:

Triwulanan Berakhir Periode Tanggal diterima
l 31/3 199x 5/5 199x
Il 30/5 199x 15/7 199x
i 30/9 199x 31/10 199x.
v 31/12 199x 10/2 199x+1
- Perhitungan jumlah hari keterlambatan
¢ Trnwulanl 4
¢« TowulanII 0

¢  TriwulanIII 0
e TrwulanIV 9
Jumlah hari keterlambatan 13 sehingga mendapatkan nilai 2.
Catatan: Laporan periodik sekurang-kurangnya terdiri dari:
1) Laporan pelaksanaan RKAP
2) Laporan pelaksanaan Proyek Pengembangan
3) Laporan pelaksanaan Anak Perusahaan
4) Laporan pelaksanaan penugasan (jika ada)
5) Laporan pelaksanaan PUKK
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d. Kinerja Pcmbinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)
- Indikator yang dinilai
. Bobot
Indikator Infra Non Infra
1. Efektivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolektibilitas 3 3
pengembalian Pinjaman
TOTAL 6 6

- Metode penilaian masing-masing indikator.
d.1. Efektivitas penyaluran dana.
Rumus : Jumlah dana yang disalurkan x 100%
Jumlah dana yang tersedia

Definisi ;

- Jumlah dana tersedia adalah seluruh dana pembinaan yang terscdia dalam tahun yang
bersangkutan yang terdiri atas; '
» Saldo awal
* Pengembalian pinjaman
* Sctoran eks pembagian laba yang diterima dalam tahun yang bersangkutan

(termasuk alokasi dari dana PUKK BUMN lain, jika ada) '

* Pendapatan bunga dad pinjaman PUKK

- Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang disalurkan kepada usahz kecil
dan koperasi dalam tahun yang bersangkutan yang terdid dari hibah dan bantuan
pinjaman, termasuk dana penjaminan (dana yang dialokasikan untuk menjamin
pinjaman usaha kecil dan koperasi kepada Lernbaga Keuangan).

Tabel 14 : Daftar penilaian tingkat penyerapan dana PUKK

Penyerapan 85s.d. | 80s.d.
(%) > 90 ) 85 <80
Skor 3 2 1 0

Contoh perhitungan :
Jumlah dana yang terscdia pada BUMN PT "A" dalam tahun 1999 adalah scbesar

Rp.10.000 terdiri dari:

Saldo awal tahun 1999 Rp. 500
- Pengembalian pinjaman Rp. 5.000
- Sctoran eks pembagian laba

selama tahun yang bersangkutan Rp. 4.000
- Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK Rp. 500

Jumlah Rp.10.000

YA

¥4

i
33

X'y
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Jumlah dana yang disalurkan olch BUMN PT "A" tahun 1999 Rp. 9.500 terdiri dari :
- Pinjaman Rp. 8.500
- Hibah Rp. 1.000

Efcktivitas penyaluran dana = 9.500/10.000 x 100%
Scsuai dengan tabel 14 di atas, maka skor untuk indikator yang bcrsan"kutan adalah 3.

d.2. Tingkat kolcktibilitas penyaluran pinjaman.
Rumus : Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK x 100%
Jumlah pinjaman yang disaturkan

Definisi :
- Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah perkalian antara bobot

kolektibilitas (%) dengan saldo pinjaman untuk masing-masing katcgori kolektibilitas
sampai dengan periode akhir tahun buku yang bersangkutan. Bobot masing-masing
tingkat kolcktibilitas adalah scbagai berikut:

- Lancar 100 %
- Kurang lancar 75 %
- Ragu-ragu 25%
- Macet 0%

- Jumlah pinjaman yang disalurkan adalah scluruh pinjaman kepada Usaha Kecil dan
Koperasi sampai dengan periode akhir tahun buku yang bersangkutan. '

Tabel 15 : Dafiar penilaian tingkat pengembalian dana PUKK.

Tingkat pengembalian 40 s.d. 10 s.d.
(%) >70 70 40 <10
Skor 3 ' 2 1 ' 0

Contoh Perhitungan:

Posisi pinjaman kepada usaha kecil dan koperasi BUMN PT "A" s.d. akhir tahun buku
1999 adalah Rp. 3.000 juta, terdiri dari (Rp.juta)

- Lancar = 1.500
- Kurang lancar = 500
- Ragu-ragu = 900
- Macet = 100

Jumlah 3.000
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Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah scbagai berikut:

- Lancar 1,500 x 100% = 1.500
- Kurang lancar 500 x 75% = 375
- Ragu-ragu 800 x 25% - = 225
- Macet 100 x 0% = 0
Jumlah rata-rata tertimbang 2.100

Tingkat kolcktibilitas pengembalian pinjaman adalah  2.100  x 100% = 70 %

. 3000
Scsuai dengan tabel 15 di atas maka skor untuk indikator tingkat kolektibilitas
pengembalian pinjaman adalah 2.

[V. LAIN-LAIN

1.

Dalam penilaian tingkat keschatan BUMN, Dircksi diberikan opsi untuk tidak memperhitungkan

proyek/investasi pengembangan yang sudah dinyatakan operasi komersial menurut stanar Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan atau standar umum yang berlaku untuk BUMN terscbut selama 2 (dua)

tahun apabila:

a. Dalam .2 tahun sejak operasi komersial, proyck/investasi pengembangan dimaksud, belum
mencapai utilisasi sebesar 60 %, atau; _

b. Periode operasi komersial dengan utilisasi di atas 60 % dalam satu tahun penilaian kurang dari 9
bulan.

Dalam hal proyek/investasi pengembangan tersebut tidak diperhitungkan dalam penilaian tingkat
keschatan, maka Dircksi harus memisahkan secara tegas laporan keuangan yang meliputi Neraca,
Laba/Rugi dan Aliran Kas untuk proyek/investasi pengembangan dimaksud dar laporan keuangan
perusahaan. Sclanjutnya perhitungan tingkat Keschatan hanya didasarkan laporan keuangan perusahaan
di luar laporan keuangan proyek/investasi pcngembangan.
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CONTOH INDIKATOR ASPEK OPERASIONAL

[ CONTOH APLIKASI TERHADAP UNSUR-
UNSUR-UNSUR YANG UNSUR YANG DIPERTIMBANGKAN :
! INDIKATOR DIJADIKAN BUMN/ UNSUR-UNSUR g
: PERTIMBANGAN SEXTOR YANG DAPAT
: : DIPERTIMBANGKAN
‘: 0) (2) 3) (%) !
gl. Pelavanan v Perbatkan koalitas samng & | Pelabuban Tum Round Time (TRT), I

kepada prasarina unruk Berthing Time (BT), Wairing
Pelanggan/ kepenungan/kepuasin Time (WT), dsh :
Masvarakar pelanggan. | ‘

v Ketersediaan pelavanan porna
jual (after sales service] i

v Perbaikan mutu produk. Pengairan (PERUA! Pemenuhan supply air kepada '
v Pengembangan 1alur § Otonta Jatluhur dan ) PDAM/industd pengendalian
,‘ distribusi, PERUNM Jasa Tirra) banjir, pengendalian daerah
) serapan sungai.
v Pelayanan gangguan/reoubles. | PLN Frekuensi pemadaman, lama
;’ v Penyederhanaan birokrasi rata-rara pemadaman,
i yvang menguntungkan  bagi , keceparan pelayanan
pelanggan. gangguan.
v Kecepatan pelayanan.
v Guidance yang jelas bagi {]alan Tol Kualitas  jalan, indikator
) pelanggan. ) traffic sign.
) v Peningkatan fasilitas | Garuda/MNA On time performance.
keselamatan bagli pelanggan | Bandara Kebersihan terminal
/pemakai jasa. - Bandara.
2. Efisiensi v Peningkatan utilisasi faktor- | Perkebunan Rendemen, produksi  per
produksi dan| faktor produksi/assets idle. hektar, dsb.

produkavitas |v Peningkatan rendemen.
v Peningkatan produktvitas per |Kereta Api/pelayaran|Load factor penumpang dan

satuan faktor produksi. /penerbangan barang, penumpang-kui-ton,
dsb.
v Pengurangan susut/loses, baik | PLN Susut tekais, susut diétribusi,

susut teknis, susut distribusi, | Pengaimn  (PERUM | dsb.
maupun susut karena faktor [Otorita Jadlubur dan| Pelaksanaan kegiatan operasi

lainnya. PERUM Jasa Tirta) dan pemeliharaan (O & P)
v Peningkatan nilai men-hour. Konsultan Men-hour terjual, dsb.
’ v Peningkatan jam jalan rata- | Pertambangan Jam  alan kapal  keruk,
( rata mesin (dalam batas-batas excavator, dsb.
L toleransi).
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3. Pemeliharaan |v Kewajiban melakukan | Perkebunan Kepatuhan terhadap aturan
kontinuitas pemeliharaan  sarana  dan penyadapan karet, regencrasi
produks . prasarana  produksi  sesuai tanaman tidak produkdf,

- persyaratan standar, Pemeliharaan fasilitas

v Eksplorasi  SDA dengan | Pelabuhan dermaga, pengerukan  alur
orientasi jangka panjang. /kolam, dsb. :

v Pclaksanaan checking rutin Transportasi Pemcliharaan sarana
terhadap fasilitas-fasilitas transportasi Bus, kereta api,
umum. kapal atau pesawat.

v Kepatuhan pengoperasian
peralatan sesuai dengan batas
kapasitas yang
direkomendasikan.

v Replacement  sarana  dan
prasarana yang sudah ddak

- produkuf,

4. Inovasi produk|v Kreagvitas dalam | Kontraktor Hak  patenr, hak cipta,
baru meningkatkan kualinas produk temuan metode konstruksi

sesual dengan  kebutuhan baru, dsb.
pelanggan.

v Penciptaan produk-produk | [ndustri kimia dasar Konservasi energi, produk-
baru produk baru yang prospektif,

v Peningkatan penguasaan dsb.
teknolog,

5. Peningkatan v Mura dikdar, Beraku umum unruk Penyelenggaraan diklar sesuai

I kualitas SDM v Penvelenggaraan pendidikan | semua sekror kebutuhan.

‘} formal dan informal sesuaj Kadedsasi pimpinan.
keburuhan (dalam neger dan Peningkartan kesejahteraan
luar negeri) Kepedulian manajemen

_ terhadap R & D,
6. Research &|v Pengembangan metode bacu | Berlaky umum untuk] Kepedulian manajemen
. Development vang prospekaf, semua sektor terhadap R & D.
R & D). v Hasil fiset yang bermanfaar,

v Perhatian perusahaan
terhadap R & ID.

7. Hasil v Pencapaian sasaran. r?cr];lku umum unruk Pencapaian sasaran, efisiensi
pelaksanaan v BEfisiensi  dalam mencapat | semua sekior dalam pencapaian sasaran.
penugasan sasaran.

Pemeraah, v Perhatian manajemen

[ terhadap keberhasilan

J penugasan.

1 KEP-100/MBU/2007
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8. Kepedulian - v Kebersthan '.ingkungnn.
teraaap
linglkungan. v Pelaksanaan AMIDAL.

Reklamasi.

Estate reguladon.

<«

Berlaku umum untuk
semua sektor
Kehutanan
Pecrambangan

Industr manafakur
Kawasan Indusun

Kebersiban lingkungan keia.
Reboisasi, AMDAL.
Reklamasi daerah eks
tambang, AMDAL.
AMDAL.

Bstate reguladon, ANDAL.

Salinan scsual dengan aslinya,
Kepala Biro Hukum

(td

Victor Hutapea
NIP 060051008
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ttd
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